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ABSTRAK

MAHFUN. IMAM. Analisis Pengaruh Indeks Korupsi, Pajak Internasional,
Investasi Asing, dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Negara Kawasan Asia Pasifik Periode 2019-2024.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu negara. Berbagai faktor ekonomi dan
kelembagaan dapat memengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, di antaranya
tingkat korupsi, penerimaan pajak perdagangan internasional, investasi asing
langsung (Foreign Direct Investment/FDI), serta tingkat partisipasi angkatan kerja.
Negara-negara di kawasan Asia Pasifik memiliki karakteristik ekonomi yang
beragam sehingga menarik untuk dianalisis bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi pertumbuhan ekonominya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Indeks Persepsi Korupsi, Pajak Perdagangan Internasional,
Investasi Asing Langsung, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara kawasan Asia Pasifik periode 2019–2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber internasional. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) yang diolah
menggunakan software EViews. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel independennya meliputi Indeks
Persepsi Korupsi, Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung
(FDI), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dengan menggunakan sampel
negara-negara anggota Asia Pacific Economic Cooperation sebanyak 21 negara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Indeks Persepsi Korupsi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi
0,0276, sedangkan Investasi Asing Langsung (FDI) juga berpengaruh signifikan
dengan nilai signifikansi 0,0005. Sementara itu, Pajak Perdagangan Internasional
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi masing-masing 0,7582 dan 0,9080.
Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi faktor institusional, investasi, kebijakan
perdagangan, dan tenaga kerja secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan
ekonomi di kawasan Asia Pasifik.

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi; indeks persepsi korupsi; pajak perdagangan
internasional; FDI; partisipasi angkatan kerja.
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ABSTRACT

MAHFUN. IMAM. Analysis of the Influence of Corruption Indexes,
International Taxes, Foreign Investment, and Labor Force on Economic
Growth in Asia Pacific Countries for the 2019-2024 Period.

Economic growth is an important indicator in assessing the success of a
country's development. Various economic and institutional factors can affect the
level of economic growth, including the level of corruption, international trade tax
revenues, foreign direct investment (FDI), and the level of labor force participation.
Countries in the Asia Pacific region have diverse economic characteristics, so it is
interesting to analyze how these factors affect their economic growth. This study
aims to analyze the influence of the Corruption Perception Index, International
Trade Tax, Foreign Direct Investment (FDI), and Labor Force Participation Rate on
economic growth in countries in the Asia Pacific region for the 2019–2024 period.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from
various international sources. The analysis method used was panel data regression
with a Fixed Effect Model (FEM) model processed using EViews software. The
dependent variable in this study is economic growth, while the independent
variables include the Corruption Perception Index, International Trade Tax, Foreign
Direct Investment (FDI), and Labor Force Participation Rate using a sample of 21
Asia Pacific Economic Cooperation member countries.

The results of the study showed that partially the Corruption Perception
Index had a significant effect on economic growth with a significance value of
0.0276, while Foreign Direct Investment (FDI) also had a significant effect with a
significance value of 0.0005. Meanwhile, International Trade Tax and the Labor
Force Participation Rate had no significant effect on economic growth with
significance values of 0.7582 and 0.9080, respectively. Simultaneously, these four
variables have a significant effect on economic growth with a Prob(F-statistic)
value of 0.000000. These findings show that a combination of institutional,
investment, trade policy, and labor factors together affect economic growth in the
Asia Pacific region.

Keywords: EConomic Growth; Corruption Perception Index; International Trade
Tax; FDI; Labor Force Participation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.



xvi

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina
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أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ  لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang

digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan

ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas suatu negara dalam

menghasilkan barang dan jasa yang diukur melalui pertumbuhan Produk

Domestik Bruto (PDB) dari waktu ke waktu. Wilayah kawasan asia pasifik

terutama negara yang ikut tergabung dalam anggota Asia-Pacific Economic

Cooperation (APEC) merupakan salah satu kawasan ekonomi terbesar di dunia

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian global.

Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut menunjukkan bahwa

terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan suatu negara dalam

meningkatkan output dan kesejahteraan masyarakat. Fenomena korupsi masih

menjadi masalah besar di seluruh dunia yang terus diperbincangkan. Menurut

Bank Dunia (2017), tiap perorangan maupun perusahaan mengeluarkan sekitar

1,5 triliun dolar untuk tindakan suap pada tiap tahunnya. Angka ini setara dengan

2% dari total produk domestik bruto global dan sepuluh kali lebih banyak

daripada dana untuk perencanaan pembangunan di luar negeri. Korupsi menjadi

hambatan utama untuk mencapai dua sasaran penting: mengakhiri kemiskinan

ekstrem pada 2030 dan meningkatkan kesejahteraan bagi 40% penduduk

termiskin di negara-negara berkembang. Usaha pemberantasan korupsi menjadi

salah satu tujuan utama dalam Sustainable Development Goals (SDGs) karena



2

dampaknya yang signifikan terhadap ekonomi dan pembangunan kemudian

selain korupsi, faktor dasar pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh besarnya

modal dan banyaknya tenaga kerja.

Penelitian dari Ussa’diyah et al (2023) yang mengutip teori pertumbuhan

ekonomi solow yang pencetusnya yaitu Robert Solow. Pertumbuhan ekonomi

dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi

disintesis dengan teori pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa kualitas

institusi, investasi, dan kebijakan pemerintah turut menentukan keberhasilan

pembangunan ekonomi jangka panjang. Identifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi pertumbuhan ekonomi menjadi penting untuk dilakukan,

khususnya pada negara-negara anggota APEC yang memiliki karakteristik

ekonomi yang beragam.

Investasi yang umum ada dalam kerjasama multilateral yaitu penanaman

modal asing dari negara lain ke negara tujuan untuk meningkatkan produktivitas

sehingga dapat meningkatkan profit yang cukup signifikan. Teori Harrod–

Domar menyusun modelnya berdasarkan gagasan bahwa investasi di satu sisi

menciptakan pendapatan, sementara di sisi lain juga menambah kemampuan

produksi. Investasi perlu terus ditingkatkan agar pertumbuhan ekonomi sejalan

dengan pertambahan kapasitas produksi, sehingga kondisi kesempatan kerja

penuh (full employment) tetap terjaga (Alwida et.al, 2025)
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Tabel 1. 1 Nilai Investasi Asing Langsung dengan Sampel 21 Negara
Kawasan Asia Pasifik dalam satuan juta USD

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 38535 16419 27020 65943 30576 53454
2 Brunei 374 577 204 -292 -51 25
3 Canada 50543 25593 61450 45827 46524 64095
4 Chile 14403 11291 12627 17513 17757 11360
5 China 141224 149342 180957 189132 163253 116237
6 Hong Kong 73714 134709 140186 109685 122947 126180
7 Indonesia 23883 18590 21131 25389 21496 24212
8 Japan 13755 11768 34294 34194 20840 13356
9 Korea Selatan 9634 8764 22060 25044 19042 15225
10 Malaysia 7812 3159 12173 17136 8468 11258
11 Mexico 34618 28224 33527 36315 36466 36872
12 New Zealand 4415 4746 3792 10275 1708 1651
13 Papua Nugini 335 111 -34 1192 47 303
14 Peru 6387 -768 6321 11844 3562 5887
15 Philippines 6020 3253 10225 5939 6452 8938
16 Russia 32075 10409 38638 -15204 8997 3346
17 Singapore 98082 71549 130955 142127 135104 143352
18 Taiwan 8240 6053 5416 11360 6419 10926
19 Thailand 3780 -5630 14647 11705 8053 10579
20 United States 229930 93373 386097 316895 233106 278848
21 Vietnam 16120 15800 15660 17900 18500 20170

Sumber: Statistic.APEC (2026)

Dari tabel 1.1 tersaji data arus masuk Foreign Direct Investment (FDI) atau

Penanaman Modal Asing ke 21 negara sampel yang berada dalam Kawasan asia

psifik selama periode 2019–2024 dalam satuan juta USD (current prices). Data

ini menunjukkan besarnya investasi asing yang masuk ke masing-masing negara

setiap tahun. Nilai positif menandakan adanya tambahan investasi bersih dari

luar negeri yang memperkuat pembentukan modal dan kapasitas produksi,

sedangkan nilai negatif menunjukkan terjadinya disinvestment atau penarikan

kembali modal oleh investor asing. Data semacam ini umumnya digunakan
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untuk melihat daya tarik investasi suatu negara serta stabilitas ekonomi dan

kebijakan investasinya.

Sebagai contoh, China secara konsisten mencatat nilai FDI yang besar dan

positif, yang menunjukkan tingginya minat investor global terhadap pasar dan

sektor industrinya. Sebaliknya, Brunei Darussalam pada beberapa tahun dalam

periode tersebut mengalami nilai FDI negatif, yang berarti terjadi arus keluar

investasi bersih. Perbedaan ini menggambarkan bahwa kondisi ekonomi,

kebijakan pemerintah, stabilitas politik, serta potensi pasar sangat memengaruhi

keputusan investor asing dalam menanamkan modalnya.

Menurut ahli ekonom Schultz (1961) menekankan pentingnya investasi

sumber daya manusia terkhusus dalam pendidikan dan peningkatan kompetensi

untuk menunjang produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja yang terampil tidak

hanya mampu menghasilkan lebih banyak, tetapi juga dapat beradaptasi dengan

perkembangan teknologi yang cepat. Kombinasi antara modal dan tenaga kerja

yang berkualitas menciptakan sinergi yang kuat, di mana pertumbuhan ekonomi

dapat tercapai secara signifikan dan adanya angkatan kerja baru juga dapat

memaksimalkan produksi dari modal yang telah didapat. Kebijakan yang

mendorong investasi pada kedua aspek tersebut menjadi krusial untuk

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dan inklusif.

Penelitian dari Lesfandra (2021) mengatakan peningkatan pendapatan

negara adalah melalui penerimaan pajak. Dalam konteks penerimaan negara dari

pajak, teori Harrod–Domar relevan karena pajak merupakan sumber utama

pendapatan pemerintah yang dapat digunakan untuk membiayai investasi publik.
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Peningkatan penerimaan pajak memberikan ruang fiskal bagi pemerintah untuk

membangun infrastruktur, fasilitas pendidikan, dan sektor produktif lainnya.

Investasi publik tersebut akan meningkatkan stok modal nasional, memperluas

kapasitas produksi, serta mendorong pertumbuhan output.

Menurut kerangka Harrod–Domar, penerimaan pajak yang dikelola secara

produktif dapat menjadi instrumen penting dalam mempercepat pertumbuhan

ekonomi (Nguyen, et.al 2022). Ditinjau dari objek yang penulis teliti yaitu skala

internasional, maka pajak yang relevan dengan ini yaitu pajak internasional yang

dipeoleh dari perdagangan internasional baik berupa bea masuk maupun bea

keluar. Usaha untuk secara signifikan meningkatkan penerimaan pajak akan

berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena pendapatan

tersebut dapat dimanfaatkan untuk pelaksanaan berbagai fungsi negara,

termasuk pembangunan di berbagai sektor, dengan tujuan utama menciptakan

kesejahteraan bagi masyarakat dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1. 2 Data Pertumbuhan Ekonomi 21 Negara APEC berdasar pada Nilai
Konstan Dolar Amerika

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 1465291 1463539 1494437 1557837 1611457 1634519
2 Brunei 35515 35917 35346 34771 35163 36640
3 Canada 2166217 2057078 2179485 2270784 2305499 2340729
4 Chile 541732 508451 565981 578173 581187 596555
5 China 26494483 27114504 29438240 30360890 32004884 33597882
6 HongKong 490929 458798 488411 470419 485541 497879
7 Indonesia 3476360 3404556 3530623 3718000 3905722 4102194
8 Japan 5664409 5428273 5574650 5627164 5710166 5714945
9 KoreaSelatan 2420381 2403210 2506662 2572153 2607050 0
10 Malaysia 1046707 989590 1022398 1113001 1152574 1211519
11 Mexico 2729583 2501552 2652858 2751306 2841972 2883296
12 New Zealand 235404 234681 245325 253902 257443 257117
13 PapuaNugini 41334 40024 39820 42093 43697 45486
14 Peru 501781 446919 506640 520871 518771 535911
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No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
15 Philippines 1047358 947667 1001824 1077772 1137254 1201987
16 Russia 5519527 5373058 5688268 5606591 5835481 6088997
17 Singapore 685079 658945 723237 752948 766662 800303
18 Taiwan 1370313 1417175 1512408 1553039 1570404 1637939
19 Thailand 1521839 1429767 1451959 1489425 1519478 1557860
20 United States 22822794 22329130 23681171 24276130 24977117 25675525
21 Vietnam 1129996 1162375 1192059 1293831 1359364 1455759

Sumber: statistic.apec (2026)

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.4 menejelaskan bahwa negara-

negara anggota APEC mengalami dinamika pertumbuhan ekonomi yang

berbeda-beda, disebabkan oleh respon terhadap pandemi, kondisi ekonomi

domestik, dan faktor eksternal. Beberapa negara menunjukkan pertumbuhan

yang stabil, sementara yang lain mengalami fluktuasi yang signifikan. Negara-

negara seperti Vietnam dan China cenderung menunjukkan pertumbuhan positif

yang konsisten, menandakan ketahanan ekonomi mereka. Terdapat variasi yang

jelas dalam tingkat pertumbuhan antar negara. Negara dengan pertumbuhan

negatif, seperti Brunei Darussalam pada tahun tertentu, menunjukkan tantangan

ekonomi yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti penurunan harga

komoditas atau faktor internal seperti kebijakan ekonomi yang kurang efektif

seperti ketergantungan yang ekstrem pada ekspor minyak dan gas (lebih dari

90%), yang membuat pendapatan negara rentan terhadap fluktuasi harga energi

global.

Hubungan antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi telah banyak diteliti,

hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Purwanto dan

Farah (2025) menemukan bahwa korupsi berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi karena menurunkan efisiensi ekonomi dan
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investasi. Hasil yang sejalan ditemukan oleh Doan (2024) yang menunjukkan

bahwa pengendalian korupsi mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada

negara-negara ASEAN. Namun demikian, penelitian Fifin (2024) menemukan

bahwa korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang

perlu dikaji lebih lanjut di Kawasan yang berbeda seperti pada kawasan APEC.

Research gap juga ditemukan pada variabel lainnya. Khobai et al. (2026)

dan Quiguanas et.al (2024) menemukan bahwa FDI berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi, sedangkan Sowrov (2025) menunjukkan bahwa

pengaruh FDI tidak signifikan. Pada variabel penerimaan pajak perdagangan

internasional, Rizky et.al (2024) menemukan pengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, penelitian mengenai

tingkat partisipasi angkatan kerja juga menunjukkan hasil yang beragam, dimana

peningkatan jumlah tenaga kerja tidak selalu diikuti oleh peningkatan

pertumbuhan ekonomi apabila produktivitas tenaga kerja masih rendah.

Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi masih memerlukan pembuktian

empiris lebih lanjut.

Terdapat perbedaan hasil penelitian, sebagian besar penelitian terdahulu

dilakukan pada kawasan ASEAN maupun negara tertentu secara individual.

Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Indeks Persepsi Korupsi,

Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Foreign Direct Investment (FDI),

dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi pada
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negara-negara anggota APEC masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian

terdahulu umumnya hanya menguji satu atau dua variabel independen secara

terpisah. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut

dengan menganalisis pengaruh keempat variabel tersebut secara simultan

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 21 negara anggota APEC periode 2019–

2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasakan uraian diatas, kutipan penelitian terdahulu, serta data yang

diperoleh di berbagai sumber, maka rumusan masalah yang dibahas pada

penelitian ini adalah;

1. Apakah indeks persepsi korupsi berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

2. Apakah penerimaan pajak perdagangan internasional berpengaruh secara

parsial pada pertumbuhan ekonomi?

3. Apakah investasi asing langsung berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

4. Apakah tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

5. Apakah indeks persepsi korupsi, penerimaan pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja

berpengaruh secara simultan pada pertumbuhan ekonomi?
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C. Pembatasan Masalah

1. Penelitian akan terbatas pada 21 negara anggota Asia-Pacific Economic

Cooperation (APEC) selama periode 2019-2024.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui indeks persepsi korupsi berpengaruh secara parsial

pada pertumbuhan ekonomi.

b. Untuk mengetahui penerimaan pajak perdagangan internasional

berpengaruh secara parsial pada pertumbuhan ekonomi.

c. Untuk mengetahu investasi asing langsung berpengaruh secara parsial

pada pertumbuhan ekonomi.

d. Untuk mengetahui tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara

parsial pada pertumbuhan ekonomi.

e. Untuk mengetahui pengaruh simultan antara Indeks Persepsi Korupsi,

Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung,

dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi

di negara-negara anggota Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC)

pada periode 2019-2024.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi,

khususnya mengenai hubungan antara Indeks Persepsi Korupsi,
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Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing

Lngasung, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Krerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

2) Menjadi bahan rujukan untuk penelitian setelahnya yang membahas

variabel sama di negara-negara lain atau dalam objek kawasan yang

berbeda.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan wawasan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan di

negara-negara anggota APEC untuk memahami pentingnya

pengelolaan risiko korupsi, pajak, investasi asing langsung, dan

pasrtisipasi angkatan kerja dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Menyediakan rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran dan penerimaan

pajak, serta mengurangi tingkat korupsi.

c. Manfaat Sosial

1) Mendorong kesadaran masyarakat mengenai dampak korupsi dan

pentingnya pejabat publik melakukan transparansi pengelolaan

anggaran pemerintah.

2) Memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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d. Manfaat Untuk Akademisi

1) Menjadi sumber informasi dan data yang berguna bagi akademisi dan

peneliti lain yang tertarik dalam studi mengenai korupsi, pajak,

investasi, tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi.



BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi

a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Mengutip jurnal penelitian dari Regina (2022) menjelaskan bahwa

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebagai kenaikan aktivitas

ekonomi yang dilihat dari bertambahnya produksi barang dan jasa dalam

masyarakat, sehingga menciptakan kesejahteraan yang meningkat secara

berkelanjutan dalam jangka waktu panjang. Kutipan buku Sukirno (2006)

menyampaikan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan

aktivitas ekonomi yang berdampak pada bertambahnya output barang dan

jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus meningkat, dengan

tujuan utama menciptakan kesejahteraan, apabila terjadi hambatan dalam

pertumbuhan ekonomi, hal ini dikategorikan sebagai isu makroekonomi

dalam periode panjang tertentu.

Secara umum, pertumbuhan ekonomi menggambarkan peningkatan

kapasitas suatu negara atau wilayah dalam menghasilkan barang dan jasa

selama kurun waktu tertentu. Pembangunan ekonomi ditandai dengan

pertumbuhan ekonomi yang diukur menggunakan indikator Produk

Domestik Bruto (PDB). Tujuan utamanya adalah untuk mencapai

kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan tingkat

pertumbuhan yang ideal. Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai
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ukuran performa ekonomi suatu negara jika angkanya positif, maka dapat

diasumsikan bahwa kondisi ekonomi negara tersebut berada dalam

keadaan yang sehat. Pertumbuhan ekonomi yang positif mencerminkan

kemajuan ekonomi dan peningkatan taraf hidup masyarakat, yang

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti investasi, konsumsi, dan kebijakan

dari pemerintah. Selain itu, unsur seperti investasi, kemajuan teknologi,

kualitas pendidikan, serta ketersediaan sumber daya alam turut mendorong

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan dalam faktor-faktor tersebut akan

menghasilkan kenaikan produktivitas dan output, sehingga berkontribusi

pada peningkatan PDB negara atau daerah terkait (Anggel et al, 2023).

Produk Domestik Bruto (PDB) terbagi menjadi dua jenis, yaitu PDB

atas dasar harga saat ini dan PDB atas dasar harga tetap. Dalam

perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi, yang digunakan adalah PDB

dengan harga tetap. Terdapat beragam teori mengenai pertumbuhan

ekonomi yang membahas sejarah serta faktor-faktor pendukungnya, yang

dianalisis melalui berbagai sudut pandang dan pendekatan. Beberapa teori

tersebut antara lain adalah:

1) Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Robert Solow dalam teori pertumbuhan neo-klasiknya

menyatakan bahwa teknologi merupakan pendorong utama

pertumbuhan output. Tanpa adanya kemajuan teknologi, pertumbuhan

ekonomi jangka panjang tidak akan terjadi. Berbeda dengan teori klasik

yang menitikberatkan pada pertumbuhan jumlah penduduk, pendekatan
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neo-klasik menyoroti beberapa faktor lain seperti akumulasi dan

investasi modal, peningkatan teknologi, serta kontribusi tenaga kerja.

Investasi dalam barang-barang modal meningkatkan kapasitas produksi

suatu negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi juga

menjadi sarana transfer teknologi yang mendukung peningkatan

produktivitas. Kemajuan teknologi akan mengoptimalkan output per

tenaga kerja dan memicu inovasi dalam sektor industri, yang pada

akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sumber daya manusia

yang terampil berkontribusi besar dalam menghasilkan output

berkualitas tinggi (Meiriza, 2023).

b. Indikator dalam Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi bisa diketahui melalui beberapa indikator,

antara lain:

1) Produk Domestik Bruto (PDB)

PDB adalah total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan

dalam suatu negara berdasarkan harga pasar. Jika PDB meningkat,

menunjukkan bahwa ekonomi negara tersebut sedang berkembang.

PDB memiliki kelemahan karena hanya menunjukkan gambaran umum

dan tidak mencerminkan kesejahteraan penduduk secara langsung.

2) PDB per Kapita (Pendapatan Per Kapita)

PDB per kapita dihitung dengan membagi total PDB dengan

jumlah penduduk. Ukuran ini lebih akurat karena memperhitungkan

banyaknya penduduk. Peningkatan pendapatan per kapita menunjukkan
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bahwa rata-rata pendapatan masyarakat meningkat, yang berarti

ekonomi negara tersebut tumbuh.

3) Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat juga merupakan indikator penting

dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini mencakup peningkatan

pendapatan, akses ke pendidikan, layanan kesehatan, dan kualitas hidup

secara keseluruhan. Saat ekonomi tumbuh, biasanya jumlah lapangan

kerja bertambah dan pendapatan meningkat, sehingga kesejahteraan

masyarakat pun ikut membaik.

4) Tingkat Pengangguran

Jika tingkat pengangguran rendah, artinya banyak orang yang

bekerja dan tersedia banyak lapangan pekerjaan, hal ini sebagai tanda

bahwa ekonomi negara tersebut sedang tumbuh. Sebaliknya,

pengangguran yang tinggi bisa menandakan adanya masalah dalam

perekonomian, seperti krisis atau stagnasi. Maka dari itu, jumlah

pekerja yang lebih besar dibandingkan pengangguran menjadi salah

satu tanda pertumbuhan ekonomi yang baik (Salim et al, 2021).

c. Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Kapasitas suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa akan

mengalami peningkatan apabila faktor-faktor produksinya turut

berkembang, baik secara kuantitas maupun kualitas. Menurut Todaro,

terdapat tiga faktor utama yang berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi dalam suatu masyarakat (Aprilia et.al, 2025).
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1) Akumulasi Modal

Akumulasi modal berarti investasi dalam bentuk tanah, alat

produksi, dan pengembangan sumber daya manusia. Ini terjadi ketika

sebagian penghasilan disimpan dan digunakan kembali untuk

memperbesar hasil produksi di masa depan. Dengan kata lain, investasi

dalam barang-barang modal bisa meningkatkan kapasitas produksi dan

pendapatan nasional. Selain itu, hal ini menciptakan lapangan kerja dan

mendorong kemajuan teknologi.

2) Perumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja

Pertumbuhan jumlah pekerja dan jumlah penduduk bisa menjadi

faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak tenaga

kerja, maka produksi bisa meningkat. Begitu juga, semakin besar

jumlah penduduk, maka pasar domestik pun ikut membesar. Namun,

jika sistem ekonomi daerah tidak bisa menampung tambahan tenaga

kerja secara efektif, sehingga berdampak negatif.

3) Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi muncul dari inovasi dan perbaikan cara

kerja, misalnya di bidang pertanian atau industri. Teknologi yang maju

bisa meningkatkan efisiensi produksi, sehingga negara dapat

menghasilkan lebih banyak barang dan jasa. Selain itu, inovasi

teknologi bisa menciptakan produk baru, memperluas pasar, dan

meningkatkan daya saing suatu negara (Regina, 2022).
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2. Indeks Persepsi Korupsi

a. Definisi Korupsi

Menurut World Bank (2024) korupsi adalah aktivitas menawarkan,

memberikan, menerima, atau meminta baik secara langsung maupun tidak

langsung terhadap sesuatu yang bernilai untuk memengaruhi tindakan

pihak lain dengan cara yang tidak benar, mencakup tindakan curang yang

membuat kerugian keuangan atau aset yang semestinya dikelola untuk

kepentingan publik malah disalahgunakan untuk keperluan individu atau

kelompok tertentu.

Studi literatur dari Arifin (2024) mengutip dari teori Inge Amundsen

menyebutkan terdapat 6 karakteristik korupsi yaitu:

1) Suap (Bribery) adalah pemberian uang atau barang yang dilakukan

dalam konteks tindakan korupsi. Suap bisa berupa jumlah tertentu,

persentase dari kontrak, atau bantuan finansial dalam bentuk apa pun.

Umumnya, suap diberikan kepada pejabat pemerintah yang memiliki

kekuasaan untuk membuat kesepakatan demi mendistribusikan sumber

daya negara atau keuntungan kepada perusahaan atau individu.

2) Penggelapan (Embezzlement) adalah penyelewengan sumber daya yang

dilakukan oleh seseorang yang telah diamanati untuk mengelolanya.

Penggelapan biasanya terjadi pada pejabat publik saat sumber daya

yang dikelola tersebut disalahgunakan dalam pelaksanaanya.

3) Penipuan (Fraud) adalah sebuah tindakan kriminal dalam bidang

ekonomi yang melibatkan penipuan, kebohongan, atau tipuan.
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Penipuan terjadi ketika pejabat publik mengubah atau menyelewengkan

informasi. Ini terjadi ketika pejabat pemerintah yang seharusnya

melaksanakan tugas tertentu justru memanipulasi informasi demi

keuntungan pribadi.

4) Pemerasan (Extortion) adalah pengambilan sumber daya caranya

melakukan pemaksaan hingga melakukan kekerasan. Pemerasan

merupakan tindakan korupsi di mana uang diambil oleh individu

dengan kuasa penuh untuk melakukan perbuatannya.

5) Favoritisme adalah kebiasaan buruk pejabat negara atau petugas partai

yang memiliki jalan pintas ke sumber daya negara dan kewenangan

untuk mengatur distribusi sumber daya tersebut. Favoritisme

memberikan keuntungan khusus kepada kelompok tertentu dan

menciptakan mekanisme penyalahgunaan kekuasaan melalui proses

privatisasi

6) Nepotisme adalah bentuk spesifik dari favoritisme, di mana perjanjian

kerja dialokasikan berdasarkan hubungan keluarga atau rekan dekat.

b. Penyebab dan Dampak Korupsi

Penjelasan lebih detail penyebab korupsi juga dijelaskan pada

penelitian Ramadhanti (2020) yang mengutip Robert (2001:106),

penyebab korupsi dapat dijelaskan melaui setiap pribadi atau organisasi

yang memiliki tujuan masing-masing dalam melakukan kejahatan korupsi.

Penyebabnya antara lain deskripsi wewenang pegawai yang terlalu luas,

rendahnya akuntabilitas publik, kelemahan kepemimpinan, gaji pegawai
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publik yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup,

kemiskinan, moral yang buruk atau disiplin yang lemah. Selain itu, ada

sifat konsumtif, pengawasan dalam organisasi yang kurang, kesempatan

yang ada, pengawasan eksternal yang lemah, lembaga legislatif yang tidak

kuat, budaya memberikan suap, sikap permisif, ketidakpedulian,

keserakahan, dan lemahnya penegakan hukum.

Penelitian dari Fifin (2024) Penyebab korupsi mengutip dari teori

Donald R. Cressey dalam teori Segitiga Kecurangan. Teori ini

menggambarkan potensi terjadinya kecurangan kapanpun dan dimanapun

disekitar lingkungan bermasyarakat. Menurut Cressey, terdapat beberapa

faktor yang menyebabkan seseorang untuk berkorupsi, yaitu:

1) Tekanan (Pressure)

Individu mungkin terdorong untuk melakukan tindakan korupsi

akibat adanya tekanan, salah satunya yang berasal dari motivasi

ekonomi. Namun, seringkali tekanan ini bersifat subjektif, di mana

pelaku merasa tertekan dan terbuai oleh iming-iming insentif.

2) Kesempatan (Opportunity)

Adanya kesempatan dapat menggoda seseorang untuk melakukan

korupsi. Hal ini biasanya disebabkan oleh lemahnya sistem

pengawasan, yang akhirnya membawa pelaku untuk terjerumus ke

dalam praktik korupsi.
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3) Rasionalisasi (Rationalization)

Pelaku korupsi sering kali memiliki alasan atau pembenaran

untuk tindakan mereka. Rasionalisasi ini dapat mengurangi rasa

bersalah yang dirasakan dan membuat mereka merasa tidak

mendapatkan keadilan. Contohnya, "saya melakukan korupsi karena

gaji saya tidak memadai." Seperti yang diungkapkan oleh Cressey,

korupsi terjadi ketika ada kesempatan untuk melakukannya, sehingga

tidak heran jika banyak pihak terlibat dalam tindakan tidak etis tersebut.

Dampak korupsi juga dijelaskan pada penelitian tersebut yang

mengutip Chetwynd et al. (2003) mengemukakan bahwa korupsi

berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan menghambat perkembangan

ekonomi berdasarkan beberapa teori berikut:

1) Penghalang Investasi Yang Nyata

Korupsi mengurangi investasi asing dan domestik. Kenaikan

biaya sewa dan ketidakpastian menciptakan pengurangan insentif bagi

kedua jenis investor.

2) Korupsi Dalam Pajak Kewirausahaan

Para pengusaha dan inovator membutuhkan lisensi dan izin, serta

sering membayar suap untuk mendapatkan keuntungan untuk jalannya

bisnis.
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3) Penurunan Kualitas Infrastruktur Public

Sumber daya publik dialihkan untuk kepentingan pribadi, dimana

standar diabaikan dan dana untuk operasional serta pemeliharaan

disalahgunakan untuk kepentingan individu.

4) Pendapatan Pajak Berkurang

Perusahaan dan aktivitas yang berpindah ke sektor informal

disebabkan oleh pengenaan sewa yang berlebihan, serta pengurangan

pajak melalui suap kepada pejabat pajak.

c. Korupsi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, korupsi dipandang sebagai tindakan yang

berdosa karena melibatkan penyalahgunaan kekayaan orang lain untuk

keuntungan pribadi, serupa dengan tindakan mencuri. Secara hukum,

korupsi jelas dilarang dan dianggap haram bagi umat Islam akibat dampak

negatif yang sangat besar. Tindakan korupsi bertentangan dengan prinsip-

prinsip moral dan etika yang menjadi dasar dalam ajaran Islam ( Azzahra,

2023).

d. Pengukuran Tingkat Korupsi

Indeks Persepsi Korupsi (IPK) adalah indeks yang umum dipakai

untuk mengukur korupsi di suatu negara, yang merupakan hasil gabungan

dari kombinasi survei dan penilaian korupsi yang dikumpulkan dari

berbagai institusi terkemuka. Penggunaan IPK didasarkan pada fakta

bahwa tindakan korupsi bersifat ilegal dan biasanya baru terlihat saat

terjadi kekeliruan yang terungkap ke masyarakat luas, sehingga belum ada
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metode yang pasti untuk mengukur melalui data empiris. Metode yang

belum jelas adanya, sehingga persepsi masyarakat dijadikan indicator

untuk mengukurnya.

Survei tahunan yang diterbitkan oleh Transparency International

untuk mengevaluasi pandangan masyarakat terhadap korupsi dalam sektor

publik. Pengukuran IPK menggunakan skala 0-100, di mana semakin

mendekati angka 0 menunjukkan tingkat korupsi yang tinggi di negara

tersebut, sedangkan semakin jauh dari angka 0 dan mendekati angka 100

menandakan bahwa negara itu semakin bersih dari praktik korupsi

Transparency International menyusun Corruption Perceptions Index

(CPI) berdasarkan gabungan berbagai survei dan penilaian ahli dari

lembaga internasional yang menilai tingkat persepsi korupsi di sektor

publik suatu negara. Indikator yang digunakan mencakup persepsi tentang

praktik suap, penyalahgunaan dana publik, penyalahgunaan jabatan oleh

pejabat negara, efektivitas penegakan hukum antikorupsi, transparansi dan

akuntabilitas pemerintah, serta keberadaan nepotisme dan konflik

kepentingan dalam pengambilan kebijakan. Data dari berbagai sumber

tersebut kemudian dinormalisasi ke dalam skala 0–100, di mana skor lebih

tinggi menunjukkan persepsi tingkat korupsi yang lebih rendah, sehingga

memungkinkan perbandingan antarnegara secara global. (Transparency,

2024).
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3. Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

a. Definisi Penerimaan Pajak.

Penelitian dari Lesfandra (2021) menjelaskan bahwa pajak

merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang memiliki peranan

vital dalam mendukung pembiayaan pembangunan serta mencerminkan

kemandirian di bidang ekonomi.

b. Jenis Penerimaan Pajak

Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan

negara yang sangat penting untuk membiayai berbagai program dan

kegiatan pemerintah. Dalam praktik perpajakan skala internasional,

negara-negara di kawasan Asia menghimpun penerimaan dari beberapa

jenis pajak utama. Personal Income Tax (PIT) atau pajak penghasilan

orang pribadi dikenakan atas pendapatan individu, sedangkan Corporate

Income Tax (CIT) merupakan pajak atas laba perusahaan dan menjadi

salah satu sumber penerimaan penting di negara seperti Jepang, Singapura,

dan Korea Selatan. Selain itu, terdapat Value Added Tax (VAT) atau Goods

and Services Tax (GST) yang dikenakan atas konsumsi barang dan jasa,

seperti yang diterapkan di Indonesia, India, dan Singapura. Negara-negara

Asia juga memungut Excise Tax, yaitu pajak atas barang tertentu seperti

rokok, minuman beralkohol, dan bahan bakar yang bertujuan tidak hanya

meningkatkan penerimaan negara tetapi juga mengendalikan konsumsi

barang-barang tertentu.
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Di samping itu, beberapa negara menerapkan Property Tax, yaitu

pajak atas kepemilikan tanah dan bangunan yang umum ditemukan di

Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok. Dalam kegiatan perdagangan

internasional, pemerintah mengenakan Customs Duty atau bea masuk atas

barang impor untuk melindungi industri domestik sekaligus menambah

penerimaan negara. Beberapa negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan

Taiwan juga menerapkan Inheritance Tax dan Gift Tax yang dikenakan atas

warisan serta hibah. Selanjutnya, Capital Gains Tax (CGT) merupakan

pajak atas keuntungan yang diperoleh dari penjualan aset seperti saham

atau properti, sedangkan Carbon Tax atau pajak karbon mulai diterapkan

oleh negara seperti Singapura dan Jepang sebagai instrumen untuk

mengurangi emisi karbon dan mendukung pembangunan berkelanjutan.

Kombinasi berbagai jenis pajak tersebut membentuk struktur penerimaan

pajak yang beragam dan menjadi fondasi utama pembiayaan

pembangunan di banyak negara Asia.

c. Pajak Perdagangan Internasional

1) Definisi Perdagangan Internasional

Proses transaksi jual beli barang atau jasa yang berlangsung

antara satu negara dengan negara lainnya inilah yang dinamakan

perdagangan internasional, dengan pihak-pihak yang terlibat antara lain

eksportir dan importir (Nadila, 2022). Penerimaan pajak perdagangan

internasional adalah semua penerimaan negara yang berasal dari pajak

yang dikenakan pada kegiatan perdagangan antarnegara, khususnya bea
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masuk dan bea keluar atas barang yang diimpor atau diekspor oleh suatu

negara. Pajak pedagangan internasional bagian dari penerimaan

perpajakan pemerintah yang diperoleh dari pungutan terhadap arus

barang lintas batas negara guna menghasilkan pendapatan bagi kas

negara.

2) Indikator Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

Dalam skala internasional, salah satu indikator yang paling sering

digunakan untuk mengukur peran penerimaan pajak dari perdagangan

antarnegara adalah Taxes on International Trade (% of revenue), yaitu

persentase pungutan pajak yang dikenakan ketika barang melewati

batas negara terhadap total penerimaan pemerintah. Indikator ini

mencakup berbagai komponen seperti bea masuk, bea keluar,

keuntungan dari monopoli impor/ekspor, serta pajak lain yang timbul

akibat transaksi lintas batas negara, dan dinyatakan sebagai persentase

dari seluruh pendapatan negara. Definisi ini ditetapkan oleh lembaga

statistik internasional seperti World Bank dan tercatat dalam World

Development Indicators yang bersumber dari data Government Finance

Statistics Yearbook International Monetary Fund (IMF).

Indikator Taxes on International Trade (% of revenue)

memberikan gambaran tentang sejauh mana suatu negara

mengandalkan pajak perdagangan internasional sebagai sumber

pendapatan fiskal dibandingkan dengan sumber lainnya. Secara umum,

semakin tinggi persentase ini, semakin besar kontribusi pajak dari
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impor dan ekspor terhadap total penerimaan pemerintah. Misalnya, data

global menunjukkan bahwa secara rata-rata kontribusi pajak

perdagangan internasional terhadap penerimaan negara di seluruh dunia

mencapai sekitar 4,16% pada tahun 2021, berdasarkan statistik terkini

yang dihimpun oleh World Bank.

Indikator internasional ini juga digunakan untuk membandingkan

struktur fiskal antarnegara dalam konteks global. Pada beberapa negara,

proporsi penerimaan dari pajak perdagangan internasional bervariasi

secara signifikan; beberapa negara dengan keterbukaan perdagangan

tinggi atau ketergantungan besar pada ekspor/impor tertentu bisa

menunjukkan persentase yang jauh lebih tinggi dibanding negara lain

yang orientasi ekonominya lebih bersifat domestik. Variasi semacam ini

tercermin dalam perbedaan angka yang dilaporkan oleh berbagai negara

di basis data World Bank yang tersedia secara publik.

Indikator ini penting bukan hanya untuk mengukur fungsi fiskal,

tetapi juga untuk analisis kebijakan ekonomi dan perdagangan

internasional. Karena pajak perdagangan mencerminkan bagaimana

sebuah negara mengambil pendapatan dari aktivitas lintas negara, nilai

indikator ini dapat mencerminkan tingkat keterbukaan ekonomi,

struktur tarif, serta kebijakan proteksionis atau liberalisasi yang

diterapkan di suatu negara. Taxes on International Trade (% of revenue)

menjadi alat ukur yang diakui secara global dalam memahami peranan
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pajak perdagangan internasional dalam kerangka penerimaan negara

(World Bank, 2026).

d. Teori Pendekatan Penerimaan Pajak

Teori penerimaan pajak dapat dijelaskan melalui beberapa

pendekatan, antara lain:

1) Teori Keadilan Pajak

Menurut Adam Smith (1776), pemungutan pajak seharusnya

didasarkan pada prinsip kemampuan ekonomi wajib pajak, sehingga

individu atau badan dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi

diharapkan memberikan kontribusi pajak yang lebih besar. Dalam

karyanya The Wealth of Nations, Adam Smith menjelaskan bahwa

sistem perpajakan perlu diterapkan secara adil dan seimbang, yakni

besarnya pajak yang dibayarkan harus sebanding dengan pendapatan

yang diterima oleh setiap individu maupun badan usaha. Penerapan

prinsip keadilan dalam perpajakan menjadi hal yang penting karena

dapat memastikan bahwa setiap wajib pajak menunaikan kewajibannya

sesuai dengan kapasitas ekonominya, sehingga tercipta rasa keadilan

dan keseimbangan dalam kehidupan masyarakat.

4. Investasi Asing Langsung

a. Definisi Investasi Asing Langsung

Penanaman Modal Asing atau Foreign Direct Investment (FDI)

merupakan kegiatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan atau

individu dari suatu negara ke negara lain untuk menjalankan aktivitas
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bisnis. Investasi ini umumnya dilakukan melalui pendirian perusahaan,

pengembangan usaha, atau kepemilikan aset fisik di negara tujuan

investasi (Zhang, 2024). Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh

Todaro dan Smith (2003), dana yang ditanamkan melalui FDI digunakan

untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan, seperti pengadaan

mesin, peralatan produksi, serta bahan baku. Karakteristik utama dari FDI

adalah keterlibatan langsung investor dalam proses operasional

perusahaan, sehingga tujuan strategis perusahaan memiliki keterkaitan erat

dengan kepentingan investor asing tersebut.

Secara umum, FDI bersifat jangka panjang dan dimulai ketika suatu

perusahaan dari negara asal secara berkelanjutan menanamkan modal di

negara tujuan. Dalam praktiknya, perusahaan asal mendirikan cabang atau

anak perusahaan agar dapat melakukan pengawasan serta pengendalian

terhadap aktivitas bisnis yang berlangsung di negara penerima investasi.

Menurut Dunning, motivasi investor asing dalam melakukan FDI

dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu market seeking

dan resource seeking. Kategori market seeking mencerminkan upaya untuk

mengakses pasar baru atau mempertahankan pangsa pasar yang telah

dimiliki, sedangkan resource seeking berkaitan dengan pencarian sumber

daya alam maupun tenaga kerja yang lebih efisien dan kompetitif di negara

lain.

FDI memberikan berbagai kontribusi positif bagi negara penerima,

diantaranya adalah penciptaan lapangan kerja bagi tenaga kerja lokal,
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peningkatan kapasitas dan keterampilan sumber daya manusia, serta

penguatan budaya kewirausahaan. FDI juga berpotensi meningkatkan

pendapatan masyarakat dan mendorong sinergi antara pelaku usaha

domestik dengan investor asing dalam menghasilkan produk dan jasa yang

lebih unggul. Pendapatan negara juga turut meningkat melalui penerimaan

pajak dari aktivitas usaha yang dibiayai oleh FDI, yang pada gilirannya

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Dalam konteks neraca pembayaran, FDI mencakup keseluruhan

nilai kepemilikan saham, laba yang diinvestasikan kembali, serta aliran

modal jangka panjang maupun jangka pendek yang tercatat secara resmi.

Data FDI umumnya ditampilkan sebagai arus masuk bersih investasi dari

luar negeri, dan diukur sebagai persentase terhadap Produk Domestik

Bruto (PDB). Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah aliran

investasi asing masuk pada suatu negaara berdasar pada nilai konstan

dalam jutaan US Dolar, sebagaimana tercantum dalam laporan yang

diterbitkan oleh Bank Dunia serta tersedia juga di halaman web statistic

APEC.

Terdapat dua bentuk utama FDI, yaitu investasi greenfield dan

merger & akuisisi. Investasi greenfield mengacu pada pendirian entitas

usaha baru atau pembangunan fasilitas produksi dari awal di negara tujuan

investasi. Pendekatan ini sering dipilih oleh perusahaan yang

menginginkan kendali penuh terhadap aktivitas bisnis di pasar

internasional. Merger dan akuisisi melibatkan pengalihan kepemilikan atas
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aset yang telah ada kepada pihak asing. Dalam praktik merger, dua entitas

usaha dilebur menjadi satu kesatuan perusahaan baru. Sebaliknya, dalam

akuisisi, suatu perusahaan mengambil alih kendali atas perusahaan lain

secara penuh maupun mayoritas. Sebagai catatan tambahan, investasi yang

tidak termasuk dalam kategori langsung umumnya disebut sebagai

investasi portofolio, yang lebih menitikberatkan pada kepemilikan saham

tanpa keterlibatan langsung dalam pengelolaan operasional perusahaan

(Safitri, 2025).

b. Teori Ahli Ekonom tentang Investasi Asing Langsung

Berikut beberapa teori dari ahli ekonom baik klasik maupun modern

yang membahas pengaruh investasi asing langsung terhadap pertumbuhan

ekonomi antara lain:

1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Neokeynes oleh Harrod-Domar

Model yang dikembangkan oleh Harrod dan Domar berangkat

dari asumsi bahwa penanaman modal di satu sisi menghasilkan

pendapatan, dan di sisi lain memperluas kapasitas produksi. Dampak

yang ditimbulkan yaitu terjadinya keseimbangan antara pertumbuhan

pendapatan dan peningkatan kapasitas tetap terjaga dan kondisi

kesempatan kerja penuh dapat terus berlangsung, maka tingkat

investasi harus terus meningkat. Harrod-Domar menjawab ini dengan

memperkuat hubungan antara total penawaran dan total permintaan

melalui peran investasi. Menurut Domar, peningkatan kapasitas

produksi dari sisi penawaran mencerminkan pertumbuhan tahunan dari
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kegiatan investasi. Dana investasi biasanya berasal dari akumulasi

tabungan, sehingga sebagian dari penanaman modal yang baru akan

bersaing dengan investasi yang sudah ada dalam memperebutkan

sumber daya seperti tenaga kerja dan input lainnya. Efek yang

ditimbulkan yaitu adanya pertambahan hasil produksi dari sistem

ekonomi secara keseluruhan sedikit lebih rendah dibanding kapasitas

produksi yang baru terbentuk (Çolak, 2025).

c. Keuntungan Investasi Asing Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Keuntungan Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) memberikan

kontribusi penting bagi negara penerima karena dapat dimanfaatkan untuk

mempercepat laju pembangunan ekonomi. Beberapa manfaat dari arus

investasi asing langsung yang dikutip dari Jamil et al (2020) antara lain:

1) Penyebaran modal dapat membantu mengurangi risiko kepemilikan

dengan melakukan diversifikasi investasi. Penyebaran dana ke berbagai

negara atau sektor, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan

terhadap pasar domestik yang rentan terhadap gejolak ekonomi, politik,

atau sosial. Strategi diversifikasi ini bertujuan untuk melindungi

perusahaan dari kerugian besar akibat krisis di lokasi atau sektor

tertentu. Selain itu, FDI memungkinkan perusahaan untuk menjangkau

sumber daya baru dan mengakses pasar yang sebelumnya belum

tergarap, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dan

mengurangi risiko ketergantungan pada pasar atau sumber daya

tertentu.
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2) Keterhubungan pasar keuangan secara global dapat menciptakan

peluang untuk menyelaraskan praktik tata kelola perusahaan, standar

akuntansi, dan aspek legalitas. FDI mendorong perusahaan untuk

mengikuti regulasi internasional yang lebih ketat dalam penyusunan

laporan keuangan agar tetap kompetitif dan menarik bagi investor

global. Hal ini meningkatkan transparansi dan akurasi informasi

keuangan yang disampaikan kepada pemangku kepentingan. Dengan

penerapan prinsip tata kelola dan pelaporan yang lebih profesional,

perusahaan juga terdorong untuk berinovasi serta mempertahankan

daya saing di tingkat global, yang berujung pada peningkatan efisiensi

dan keberlanjutan operasional.

3) Pergerakan modal lintas negara membatasi ruang gerak pemerintah

dalam menerapkan kebijakan yang tidak mendukung dunia usaha.

Investor asing umumnya melakukan evaluasi menyeluruh terhadap

iklim investasi sebelum menanamkan modal. Apabila kebijakan

pemerintah dianggap tidak kondusif, mereka dapat dengan mudah

memindahkan modal ke negara lain yang lebih menjanjikan. Kondisi

ini menuntut pemerintah untuk lebih bijak dalam merumuskan

kebijakan ekonomi. Selain itu, kompetisi antarnegara dalam menarik

investasi asing mendorong terciptanya iklim investasi yang sehat.

Negara yang tidak mampu menciptakan kebijakan yang ramah investasi

akan kalah bersaing dibandingkan negara lain yang menawarkan

kepastian hukum dan stabilitas ekonomi yang lebih baik.
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5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

a. Klasifikasi Internasional tentang Angkatan Kerja

Menurut International Labour Organization (ILO), tenaga kerja

adalah penduduk yang berada dalam rentang usia kerja antara 15 hingga

64 tahun. Penduduk di luar rentang usia ini dianggap sebagai nonproduktif,

seperti anak-anak dan orang tua. Istilah tenaga kerja di Indonesia

mencakup semua individu di atas usia 10 tahun karena dianggap mampu

menjalankan tanggung jawab pekerjaan. Penduduk yang termasuk dalam

usia kerja ini akan dibedakan menjadi angkatan kerja (labour force) dan

bukan angkatan kerja (not in the labour force). Beberapa pengertian yang

dikutip dari Yohansyah (2023) berhubungan dengan ketenagakerjaan

adalah:

1) Tenaga kerja (man power) merujuk pada penduduk yang berada dalam

rentang usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah individu di suatu negara

yang mampu memproduksi barang dan jasa jika diperlukan dan

bersedia untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

2) Angkatan kerja (labour force) mencakup pria dan wanita, baik yang

sudah bekerja maupun yang belum, yang berusaha atau akan berusaha

untuk memproduksi barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan

masyarakat. Penduduk dalam usia kerja yang dianggap mampu bekerja,

sehingga mereka yang masih bersekolah, ibu rumah tangga,

penyandang disabilitas, dan orang tua tidak termasuk dalam kategori

angkatan kerja.
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3) Bukan Angkatan Kerja (unlabour force) merupakan kelompok

penduduk yang tidak memiliki pekerjaan, tidak sedang mencari

pekerjaan, dan tidak termasuk dalam kategori pengangguran.

Kelompok ini mencakup individu yang masih menempuh pendidikan

(seperti siswa dan mahasiswa), orang yang mengurus rumah tangga

tanpa bekerja di luar, serta mereka yang memperoleh pendapatan dari

sumber selain aktivitas kerja.

4) Jumlah tenaga kerja yang terserap mencerminkan keadaan kesempatan

kerja yang tersedia. Semakin luas peluang kerja yang ada, semakin

besar pula total output yang dihasilkan oleh suatu negara. Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berfungsi sebagai ukuran penting

untuk memantau dinamika ketenagakerjaan di Indonesia.

5) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (labour force participation rate)

menunjukkan persentase penduduk dalam kelompok usia tertentu yang

termasuk dalam angkatan kerja, yaitu dengan membandingkan jumlah

individu yang aktif dalam kegiatan kerja terhadap total penduduk pada

kelompok usia tersebut.
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B. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian yang sudah ada berhubungan dengan Indeks Persepsi Korupsi, Penerimaan Pajak, Efisiensi Anggaran

Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi.

No Nama Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. (Anisa et al., 2025) Pengaruh

Korupsi, Tingkat
Pengangguran
Terbuka dan
Bonus Demografi
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Di
Indonesia Tahun
2004-2023

Korupsi,
Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT),
Bonus Demografi
(BD),
Pertumbuhan
Ekonomi (PE)

Dalam jangka pendek,
korupsi dan bonus
demografi berpengaruh
terhadap pertumbuhan
ekonomi, sedangkan
tingkat pengangguran
terbuka tidak
berpengaruh.

Penelitian
membahas
pengaruh
korupsi terhadap
pertumbuhan
ekonomi.

Terdapat
perbedaan
pada dua
variabel yaitu
Tingkat
Pengangguran
Terbuka
(TPT),
Bonus
Demografi
(BD serta
periode waktu
dan objek
penelitian

2. (Damanik &
Saragih, 2023))

Korupsi, Inflasi
dan Pertumbuhan
Ekonomi di
ASEAN

Korupsi (X1)
Inflasi (X2)
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Korupsi berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
Secara simultan,
korupsi dan inflasi
tidak berpengaruh

Membahas
pengaruh faktor-
faktor ekonomi
(korupsi)
terhadap
pertumbuhan
ekonomi

Pada variabel
X2 berbeda
dan juga data
rentang waktu
penelitian
serta objek
penelitian
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signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
di ASEAN.

3. (Fifin, 2024) Pengaruh
Korupsi, Human
Capital, dan
Investasi
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi di Lima
Negara
Berkembang
ASEAN Tahun
2016-2022 Dalam
Perspektif
Ekonomi Islam

Korupsi (X1)
Human Capital (X2)
Investasi (X3)
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Korupsi tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi
di lima negara
berkembang ASEAN.
Secara bersama-sama,
korupsi, human capital,
dan investasi
berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel korupsi
sebagai
independent dan
pertumbuhan
ekonomi sebagai
dependen

Ada dua
variabel yang
berbeda yaitu
human capital
dan investasi.
Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian

4. (Irawan, 2023) Pengaruh Korupsi
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi di
Indonesia Tahun
2012 – 2022

Korupsi (COR),
Penanaman Modal
Dalam Negeri
(PMDN),
Pengeluaran
Pemerintah (G),
Pertumbuhan
Ekonomi (PE)

Jumlah kasus korupsi
(COR) tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (PE).

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel korupsi
sebagai
independent dan
pertumbuhan
ekonomi sebagai
dependen

Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian
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5. (Refilio et.al,
2022)

Pengaruh
Penerimaan Pajak
dan Tingkat
Inflasi Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Di
Indonesia Tahun
2012 – 2022

Penerimaan Pajak
(X1)
Tingkat Inflasi (X2)
Pertumbuhan
Ekonomi (PE)

Penerimaan pajak tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel
penerimaan
pajak sebagai
independent dan
pertumbuhan
ekonomi sebagai
dependen

Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian

6. (Mardotilah et al.,
2025)

Pertumbuhan
Ekonomi di
ASEAN:
Pengaruh Foreign
Direct
Investment,
Political Fragility
,dan Tingkat
Partisipasi
Angkatan Kerja (
2016-2022 )

Foreign Direct
Investment (X1)
Political Fragility (X2)
Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (X3)
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Analisis ini
menunjukkan bahwa
political fragility, dan
TPAK pengaruhnya
signifikan bagi
pertumbuhan
ekonominya ASEAN
selama 2016-2022,
kecuali FDI.

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel FDI
dan tibgkat
partisipasi
angkatan kerja
sebagai
independent dan
pertumbuhan
ekonomi sebagai
dependen

Ada satu
variabel yang
berbeda yaitu
Political
Fragility.
Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian
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7. (Cahya Kamila et
al., 2023)

Pengaruh
Pertumbuhan
Ekonomi
Terhadap
Penerimaan Pajak
di Negara-Negara
ASEAN (Periode
2013–2022)

X (Independen):
Pertumbuhan
Ekonomi
Y(Dependen):
Penerimaan Pajak

Pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
penerimaan pajak di 6
negara ASEAN
(Indonesia, Malaysia,
Singapura, Filipina,
Vietnam, Kamboja).

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif dan
data panel
antarnegara,
Menggunakan
data sekunder
dari World Bank,
berhubungan
erat pajak dan
pertumbuhan
ekonomi.

Objek dan
cakupan
wilayah
penelitian
yaitu (APEC
vs ASEAN).
Variabel
penerimaan
pajak dan
pertumbuhan
ekonomi
saling
berlawanan
yaitu pada
letak
independent
dan dependen

8. (Darmawan, 2025) Analisis
Keterbukaan
Ekonomi, Modal
Manusia
Dan Investasi
Asing Langsung
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Di 10
Negara Asean

X1: Keterbukaan
Ekonomi
X2: Modal Manusia
X3: Investasi Asing
Langsung
Y: Pertumbuhan
Ekonomi

Variabel Investasi
Asing Langsung
memiliki nilai koefisien
sebesar 5.505042
dengan arah koefisien
positif dan nilai
probabilitas sebesar
0,0363 < 0,05 yang
berarti variabel

Pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel
investasi asing
langsung dan
pertumbuhan
ekonomi

Objek
cakupan
wilayah
penelitian
berbeda juga
periode data
yang
digunakan.
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Menurut
Perspektif
Ekonomi Islam
(Analisis Data
Panel 2017-2023)

Investasi Asing
Langsung berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
di 10 negara ASEAN.

9. (Pratama et.al,
2022)

Pengaruh
Penerimaan Pajak
Dan Inflasi
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Di
Indonesia

Penerimaan Pajak
(X1)
Inflasi (X2)
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Penerimaan Pajak dan
Inflasi secara simultan
berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
dengan nilai
probabilitas 0,019871
(lebih kecil dari 0,05).
Penerimaan Pajak tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (nilai
probabilitas 0,9659).

Pendekatan
kuantitatif dan
analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel
penerimaan
pajak dan
pertumbuhan
ekonomi

Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian

10. (Darmawati, 2021) Pengaruh Indeks
Persepsi Korupsi,
Foreign Direct
Investment,
Neraca
Perdagangan, Dan
Tenaga Kerja
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Di
Regional Asean

X1; Pengaruh Indeks
Korupsi
X2; FDI (Foreign
Direct
Investment)
X3: Neraca
Perdagangan
X4: Tenaga Kerja
Y: Pertumbuhan
Ekonomi

Tenaga kerja terbukti
berpengaruh positif dan
signifikan pada alpha
5%
terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.

Analisis data
sekunder.
Menggunakan
variabel tenaga
kerja dan
pertumbuhan
ekonomi

Data rentang
waktu
penelitian
serta objek
penelitian
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah suatu rancangan konseptual yang

menggambarkan hubungan antara dasar-dasar teori dengan berbagai faktor yang

telah dikenali sebagai isu penting. Kerangka berpikir yang disusun dengan baik

mampu memaparkan secara teoritis keterkaitan antarvariabel yang menjadi

fokus penelitian. Penjelasan teoritis mengenai hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen perlu dilakukan secara jelas dan sistematis

(Ridwan et al 2021).

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir

H1

H2

H3

H4

H5

Indeks Persepsi
Korupsi (X1)

Penerimaan Pajak
Perdagangan

Internasional (X2)

Investasi Asing
Langsung (X3)

Pertumbuhan

Ekonomi (Y)

Tingkat
Partisipasi

Angkatan Kerja
(X4)
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Keterangan:

: Berpengaruh secara parsial

: Berpengaruh secara simultan

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diusulkan dalam sebuah

penelitian. Hipotesis juga dapat disebut sebagai dugaan tentang sesuatu yang kita

amati, dugaan yang mungkin saja benar atau salah, yang akan ditolak apabila

salah dan diterima apabila fakta-fakta mendukungnya. Dugaan ini adalah cara

bagi pembaca untuk memahami suatu masalah (Ridwan et al, 2021).

Berdasarkan isu utama yang ada dalam penelitian ini, peneliti mengajukan

hipotesis sebagai solusi sementara yang akan diuji lebih lanjut sebagai berikut:

1. Indeks Persepsi Korupsi Berpengaruh Secara Parsial Pada

Pertumbuhan Ekonomi

Teori kelembagaan baru tahun 1947 yang dipelopori oleh Douglass C.

North. Dalam pandangannya, institusi adalah “aturan main” (rules of the

game) dalam masyarakat, baik formal (undang-undang, regulasi) maupun

informal (norma, budaya). Korupsi muncul ketika institusi formal lemah,

penegakan hukum tidak efektif, dan struktur insentif mendorong perilaku

oportunistik.

Menurut North, kualitas institusi sangat menentukan kinerja ekonomi

suatu negara. Institusi yang lemah meningkatkan biaya transaksi (transaction

costs), menciptakan ketidakpastian, dan menghambat investasi yang pada

akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi (Damanik et.al 2023).
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Penelitan dari Susilowati et al (2024) menemukan hubungan kausal

positif antara pertumbuhan ekonomi dan korupsi dalam model bahwa korupsi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia,

meskipun efeknya bervariasi antar sub-region (negatif di beberapa bagian,

positif di bagian lain), tergantung kondisi institusional. Berdasarkan teori dan

penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H0: Indeks persepsi korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

H1: Indeks persepsi korupsi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi

2. Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional Berpengaruh Secara

Parsial Pada Pertumbuhan Ekonomi.

Teori pertumbuhan endogen yang dipelopori oleh Paul Romer

menekankan bahwa kebijakan pemerintah, termasuk kebijakan pajak dan

belanja publik, dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka panjang

melalui investasi pada infrastruktur, pendidikan, dan teknologi. Pajak sebagai

sumber utama penerimaan negara memungkinkan pemerintah menyediakan

barang publik dan melakukan redistribusi pendapatan yang dapat

meningkatkan produktivitas nasional.

Kerangka teori fiskal dari Richard Musgrave melalui karyanya The

Theory of Public Finance menyatakan bahwa pajak memiliki tiga fungsi

utama, yaitu fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Fungsi alokasi

memungkinkan pemerintah menyediakan infrastruktur dan layanan publik
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yang mendukung kegiatan ekonomi. Fungsi stabilisasi berperan dalam

menjaga kestabilan makroekonomi melalui pengaturan penerimaan dan

pengeluaran negara (Regina, 2022).

Penelitian lain dari Cahya et al (2023) yang juga menjelaskan bahwa

penrimaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi, beliau membuktikan bahwa penerimaan pajak dan inflasi secara

bersamaan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dengan nilai probabilitas

sebesar 0.019871, yang menunjukkan angka ini lebih kecil daripada tingkat

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0.05 (0.019871 < 0.05). Berdasarkan teori

dan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H0: Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

H2: Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi

3. Investasi Asing Langsung Berpengaruh Secara Parsial Pada

Pertumbuhan Ekonomi

Model yang dikembangkan oleh Harrod dan Domar berangkat dari

asumsi bahwa penanaman modal di satu sisi menghasilkan pendapatan, dan

di sisi lain memperluas kapasitas produksi. Dampak yang ditimbulkan yaitu

terjadinya keseimbangan antara pertumbuhan pendapatan dan peningkatan

kapasitas tetap terjaga dan kondisi kesempatan kerja penuh dapat terus

berlangsung, maka tingkat investasi harus terus meningkat (Çolak, 2025)
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Penelitian dari Yuliana (2023) mengenai "Pengaruh Utang Luar Negeri,

Investasi Asing Langsung, Tenaga Kerja, dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di 6 Negara ASEAN Periode 2012-2020" menemukan bahwa setiap

peningkatan dalam FDI berkorelasi positif dengan peningkatan output

ekonomi. Hasil ini menegaskan bahwa investasi asing dapat membantu

negara-negara berkembang untuk mencapai pertumbuhan yang lebih baik.

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H0: Investasi Asing Langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

H3: Investasi Asing Langsung berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Berpengaruh Secara Parsial Pada

Pertumbuhan Ekonomi.

Teori ekonomi klasik dan neoklasik menekankan pentingnya tenaga

kerja sebagai salah satu faktor produksi utama yang berkontribusi pada

peningkatan output dan pendapatan suatu negara. Semakin besar jumlah

tenaga kerja yang tersedia, potensi produksi barang dan jasa meningkat, yang

pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Teori Klasik Adam

Smith pada abad ke-18, menekankan bahwa alokasi sumber daya manusia

yang efektif akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Teori Neoklasik Robert

Solow abad ke-19 muncul untuk menyempurnakan teori klasik dari adam
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smith bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kontribusi tenaga kerja,

modal, dan kemajuan teknologi (Wijayanti et.al, 2025).

Hasil uji penelitian dari Mardotilah et al (2025) menjelaskan bahwa

variabel tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di asia tenggara periode 2016-2022 Hasil

analisis regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 persen pada TPAK

berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 9,524377%, dengan

dampak positif yang bermakna secara statistik. Kenaikan TPAK berkontribusi

terhadap bertambahnya jumlah tenaga kerja produktif, meningkatnya

pendapatan masyarakat, serta naiknya tingkat konsumsi yang pada akhirnya

menggerakkan berbagai sektor produksi di negara-negara ASEAN.

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H0: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi

H4: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

5. Indeks persepsi korupsi, penerimaan pajak perdagangan internasional,

investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja

berpengaruh secara simultan pada pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Endogen, menekankan bahwa pertumbuhan

ekonomi ditentukan oleh faktor-faktor internal seperti akumulasi modal

manusia, investasi (termasuk investasi asing), pengetahuan, dan inovasi.
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Kerangka ini menjelaskan bahwa kualitas institusi (misalnya tingkat korupsi)

dan kebijakan pemerintah (termasuk perpajakan dan kebijakan perdagangan)

memengaruhi insentif investasi dan produktivitas tenaga kerja, yang pada

gilirannya menentukan laju pertumbuhan ekonomi jangka panjang

(Noormahayu et.al, 2025)

Sebuah studi yang dilakukan Nur et al, (2024) mengenai dampak

ekspor, investasi, dan persepsi korupsi terhadap PDB per kapita di lima

negara berkembang ASEAN menemukan bahwa IPK dan FDI secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H0: Indeks persepsi korupsi, penerimaan pajak perdagangan internasional,

investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

H5: Indeks persepsi korupsi, penerimaan pajak perdagangan internasional,

investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakn data sekunder (secondary research)

yang sangat berguna untuk menganalisis tren masa lalu atau mendapatkan

data yang cakupannya luas tanpa harus turun ke lapangan secara langsung.

Metode ini berfokus pada analisis data yang sudah dikumpulkan oleh pihak

lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data panel, yaitu

kombinasi antara data time series dan cross section. Selain itu, penelitian ini

menggunakan data sekunder, yakni data sekunder yang diperoleh dari sumber

yang relevan seperti worldbank, International Labour Organization, dan

Website Statistic APEC

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini diterapkan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berfokus pada

pengumpulan serta analisis data berbentuk angka. Jenis penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi pola, memberikan gambaran statistik

seperti rata-rata, menilai pengaruh suatu intervensi, serta menganalisis

hubungan sebab-akibat (Sukmawati, 2023).

B. Setting Penelitian

Penelitian ini disajikan dalam format data panel yang mencakup periode

enam tahun dari 2019 hingga 2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini
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meliputi indeks persepsi korupsi, persentase penerimaan pajak, investasi asing

langsung, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan pertumbuhan ekonomi, yang

semuanya bersumber dari World Bank, transparency.org, Statistic APEC, dan

situs resmi ILO. Fokus penelitian ini adalah pada 21 negara yang merupakan

anggota APEC.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan elemen atau cakupan umum dari

objek yang menjadi sasaran penelitian (Misna et al 2023). Pada penelitian ini

populasi yang dipakai yaitu data sekunder dari negara yang berada di

Kawasan asia pasifik.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian elemen dari populasi yang dipilih sebagai

objek penelitian dan dipandang mampu mewakili karakteristik seluruh

populasi secara keseluruhan. Populasi dapat dijadikan sampel secara

keseluruhan atau hanya diambil sebagian untuk mewakilinya. Melalui

penggunaan sampel, peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan guna

menarik kesimpulan mengenai populasi tanpa harus meneliti setiap

anggotanya secara menyeluruh (Misna et al 2023).

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 21 negara yang terletak dalam

kawasan asia pasifik dengan kategori yaitu negara yang ikut serta dalam

kerjasama multilateral keanggotaan APEC, dengan mengambil data sekunder

2019-2024 atau data yang telah tersaji 6 tahun tersebut dari 21 negara anggota
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APEC sebagai objek penelitian, sehingga total jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 126 unit observasi.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi dua jenis variabel penelitian

yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas, juga dikenal sebagai variabel independen, adalah faktor

yang memengaruhi variabel lainnya dan menjadi penyebab perubahan pada

variabel tersebut. Jika variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas, maka

peran variabel bebas telah terpenuhi. Selanjutnya, penting untuk

mempertimbangkan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat 4 variabel bebas yang akan diteliti

yaitu:

a. Indeks Persepsi Korupsi (IPK)

IPK adalah skor yang diberikan kepada negara berdasarkan persepsi

ahli dan pebisnis mengenai tingkat korupsi di sektor publik. Skor ini

berkisar antara 0 (sangat korup) hingga 100 (sangat bersih). Dalam

penelitian ini, IPK diukur berdasarkan data yang diperoleh dari

Transparency International dan mencerminkan kualitas tata kelola

pemerintahan di setiap negara (Transparency International, 2024).

b. Persentase Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

Variabel ini mengacu pada persentase pungutan pajak yang

dikenakan ketika barang melewati batas negara terhadap total penerimaan
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pemerintah. Indikator ini mencakup berbagai komponen seperti bea

masuk, bea keluar, keuntungan dari monopoli impor/ekspor, serta pajak

lain yang timbul akibat transaksi lintas batas negara, dan dinyatakan

sebagai persentase dari seluruh pendapatan negara (World Bank, 2026).

c. Investasi Asing Langsung (FDI)

FDI adalah jumlah investasi yang dilakukan oleh perusahaan atau

individu asing dalam perekonomian suatu negara, diukur dalam bentuk

aliran modal. Variabel ini mencakup investasi dalam bentuk pembelian

aset, pembangunan pabrik, atau penyertaan modal di perusahaan local

(Yuliana, 2023) Data FDI diambil dari laporan tahunan statistic APEC dan

diukur dalam unit mata uang dolar Amerika Serikat.

d. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Variabel ini mencakup variabel utama yang ditampilkan adalah

Labour force participation rate by sex and age atau dalam bahasa

Indonesia disebut tingkat partisipasi angkatan kerja menurut jenis kelamin

dan kelompok umur. Indikator ini mengukur persentase penduduk usia

kerja yang aktif secara ekonomi, yaitu mereka yang bekerja maupun yang

sedang mencari pekerjaan. Tingkat patisipasi angkatan kerja menunjukkan

seberapa besar populasi Total baik dari usia dan jenis kelamin sehingga

dapat mengetahui keterlibatan penduduk dalam pasar tenaga kerja suatu

negara (Yohansyah, 2023).
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang

keberadaannya dipengaruhi variabel bebas serta mencerminkan hasil dari

pengaruhnya. Variabel dependen yang diteliti yaitu pertumbuhan ekonomi,

dengan melihat kondisi yang menyajikan kenaikan kemampuan suatu negara

atau wilayah dalam menghasilkan barang dan jasa dalam rentang waktu

tertentu yang umumnya diukur melalui laju pertumbuhan Produk Domestik

Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto sendiri diartikan sebagai keseluruhan

nilai tambah atau pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas produksi barang

dan jasa di suatu wilayah ekonomi selama satu periode akuntansi, yang dapat

dihitung melalui tiga pendekatan, yakni pendekatan pengeluaran, pendapatan,

dan produksi. Variabel dependen ini menggunakan indikator utama yang telah

disesuaikan dengan jumlah penduduk sehingga menghasilkan nilai per kapita,

serta disajikan dalam harga konstan, yaitu data yang telah dikoreksi terhadap

perubahan tingkat harga dari waktu ke waktu.

Tabel 3. 1 Daftar Operasional Variabel

No. Variabel
Deskripsi dan
Operasional

Variabel
Satuan

Link Sumber
Data

1. X₁ – Indeks
Persepsi
Korupsi
(IPK)

a) Deskripsi:
mencakup
persepsi tentang
praktik suap,
penyalahgunaan
jabatan,
efektivitas
penegakan hukum
antikorupsi,
transparansi, dan
akuntabilitas

Skala
interval
(indeks 0
–100)

Halaman Web
Transparency
.org
https://www.t
ransparency.o
rg/en/cpi/202
4
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pemerintah tiap
negara

b) Operasional:
Nilai indeks
persepsi korupsi
(0–100) yang
menunjukkan
tingkat persepsi
korupsi suatu
negara. Semakin
tinggi skor IPK,
maka tingkat
korupsi semakin
rendah

…
2. X₂

Penerimaan
Pajak
Perdagangan
Internasional

a) Deskripsi:
Menggambarkan
kontribusi
penerimaan pajak
perdagangan
internasional
dalam
perekonomian
nasional.

b) Operasional:
persentase
pungutan pajak
yang dikenakan
ketika barang
melewati batas
negara terhadap
total penerimaan
pemerintah.

Persentase
(%)

Halaman Web
Worldbank
https://data.w
orldbank.org/
indicator/GC.
TAX.INTT.R
V.ZS

3. X₃ –
Investasi
Asing
Langsung

a) Deskripsi:
Nilai arus masuk
investasi asing
langsung (net
inflow) terhadap
PDB

b) Operasional:
hasil pengukuran

Nilai
Konstan

Halaman Web
Statistic
APEC
https://www.s
tatistics.apec.
org/explore-
by-
indicator?db
=kid
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kontribusi
investasi asing
terhadap
pertumbuhan
ekonomi berupa
nilai konstan
dalam jutaan USD
saat ini

4. X₄ – Tingkat
Partisipasi
Angkatan
Kerja

a) Deskripsi:
Tingkat
partisipasi
angkatan kerja
Total menurut
jenis kelamin dan
kelompok umur

b) Operasional:
Persentase
populasi
penduduk usia
kerja yang aktif
secara ekonomi,
yaitu mereka yang
bekerja maupun
yang sedang
mencari pekerjaan

Persentase
(%)

Halaman Web
Statistic
APEC
https://www.s
tatistics.apec.
org/explore-
by-
indicator?db
=kid

5. Y –
Pertumbuhan
Ekonomi

a) Deskripsi:
proses
meningkatnya
kemampuan
perekonomian
suatu negara atau
daerah dalam
memproduksi
barang dan jasa
selama periode
tertentu yang
ditandai dengan
kenaikan produksi
riil.

b) Operasional:
Nilai produk
domestik bruto
(PDB) yang
dinyatakan dalam

Nilai
Konstan

Halaman Web
Statistic
APEC
https://www.s
tatistics.apec.
org/explore-
by-
indicator?db=
kid
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dolar
internasional
konstan
dikonversi dengan
paritas daya beli
(PPP).

E. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai

sumber resmi dan lembaga internasional yang kredibel. Data pertumbuhan

ekonomi diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga

konstan yang bersumber dari basis data World Development Indicators yang

dipublikasikan oleh World Bank serta laporan statistik Asia-Pacific Economic

Cooperation (APEC). Data Indeks Persepsi Korupsi (IPK) diperoleh dari

laporan tahunan yang diterbitkan oleh Transparency International, yang

mengukur persepsi tingkat korupsi sektor publik pada skala 0–100.

Data penerimaan pajak perdagangan internasional menggunakan indikator

Taxes on International Trade (% of revenue) yang bersumber dari World Bank

dan publikasi statistik keuangan pemerintah yang mengacu pada data

International Monetary Fund. Data investasi asing langsung (Foreign Direct

Investment/FDI) diperoleh dari laporan arus masuk investasi yang

dipublikasikan oleh World Bank, sedangkan data Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) bersumber dari publikasi ketenagakerjaan International Labour

Organization. Seluruh data mencakup periode 2019–2024 dan dianalisis

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel untuk
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menguji pengaruh parsial dan simultan antarvariabel pada negara-negara

anggota APEC.

F. Teknik Pengambilan Data

Teknik Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode

dokumentasi, yaitu suatu teknik perolehan data sekunder dengan cara

mengumpulkan, mengkaji, dan menginterpretasikan berbagai dokumen atau

sumber tertulis yang berkaitan dengan fokus penelitian, seperti catatan, laporan,

arsip, publikasi resmi, buku, jurnal ilmiah, serta data yang bersumber dari

lembaga atau institusi, termasuk badan statistik, organisasi internasional, dan

instansi pemerintah. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh

informasi yang telah tersedia sebelumnya tanpa melakukan pengambilan data

secara langsung di lapangan, dengan karakteristik data yang dihasilkan pada

umumnya bersifat kuantitatif (Sahir, 2022).

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu

fenomena berdasarkan data yang akurat dan dianalisis secara sistematis.

Pengolahan serta analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak E-Views versi 13, menggunakan teknik analisis regresi data

panel sebagai alat pengujinya.

1. Analisis Deskripsi Data

Statistika deskriptif adalah cabang dari statistika yang berfokus pada

data yang dikumpulkan, disajikan, serta ditentukan nilai-nilai statistiknya,
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juga diagram atau gambar yang dibuat berkaitan dengan suatu hal sehingga

data dapat disajikan dalam format yang lebih mudah dipahami atau dibaca.

2. Analisis Data Panel

Data panel adalah sejenis data yang mensintesis data time series dan

cross section memuat berbagai objek yang diamati dalam periode waktu yang

berbeda. Data panel dapat mengevaluasi setiap objek dengan variasi yang

beragam, sehingga memungkinkan data panel untuk dikelola menggunakan

variasi data secara efektif, sedangkan apabila menggunakan hanya data time

series atau cross section tidak mampu melakukannya, yang mengakibatkan

hasil tidak spesifik atau bias.

Penggabungan antara data time series, yang mencakup periode waktu,

dan data cross section, yang melibatkan unit seperti perusahaan, daerah, dan

individu, dikenal sebagai data panel. Potensi jika jumlah observasi time series

untuk unit cross section yang sama konsisten, maka ini disebut panel

seimbang (balanced panel), namun jumlah observasi time series bervariasi,

maka disebut panel tidak seimbang (unbalanced panel). Dalam penelitian ini,

jenis data panel yang digunakan adalah panel seimbang, yang mencakup data

dari tahun 2019 hingga 2024.

Mengutip jurnal Susanto (2021) yang juga mengutip pendapat dari

Baltagi, ada beberapa kelebihan data panel dibandingkan dengan data time

series dan cross section. Pertama, data panel dapat menilai keberagaman

objek, yang tidak dapat dilakukan oleh data time series dan cross section,

sehingga mengurangi potensi bias. Kedua, informasi yang diberikan oleh data
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panel lebih rinci dan beragam, dengan kemungkinan hubungan antarvariabel

yang lebih kecil. Data panel juga dapat mengidentifikasi dan mengukur efek

yang tidak dapat dideteksi oleh jenis data lainnya, serta dapat melakukan

pengujian model yang lebih kompleks. Data panel yang berasal dari unit

kecil, seperti individu atau rumah tangga, memberikan estimasi yang lebih

akurat dengan mengurangi bias akibat agregasi dan umumnya data panel

merupakan sintesis antara data cross section dan time series.

3. Regresi Data Panel

Regresi data panel adalah sintesis antara data time series dan cross

section. Peneliti dapat mengamati unit cross section yang sama pada periode

waktu yang berbeda dengan mengunakan analisis regresi data panel Menurut

Basuki et al (2020) data panel mencakup sekumpulan individu yang sama

yang diamati selama jangka waktu tertentu. Dalam penerapan model regresi

dengan data panel, terdapat tiga pendekatan utama yang dapat digunakan:

a. Metode Pooled Least Square (Common Effect Model)

Pendekatan model data panel yang paling sederhana karena model

ini hanya menggabungkan data time series dan cross section. Model CEM

tidak memperhitungkan perbedaan dimensi waktu maupun individu,

sehingga diasumsikan bahwa perilaku data setiap perusahaan bersifat sama

pada berbagai periode. Estimasi model ini dapat dilakukan menggunakan

metode Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil. Model

ini mengombinasikan data time series dan cross section secara keseluruhan

dan mengestimasi menggunakan metode pooled least square. Secara
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sederhana, Common Effect Model (CEM) mengabaikan perbedaan

antarindividu dan memperlakukan semua individu secara identik.

Persamaan regresi untuk model Common Effect adalah sebagai berikut:= ∝ + 1 1 + 2 2 + 3 3 + 4 4 +
Keterangan:

Y= Pertumbuhan Ekonomi∝=Konstanta

β1=Koefisien Indeks Persepsi Korupsi

β2=Koefisien Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

β3=Koefisien Investasi Asing Langsung

β4=Koefisien Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

X1= Indeks Persepsi Korupsi

X2= Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

X3= Investasi Asing Langsung

X4= Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

e= Error

b. Metode Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Model ini berasumsi bahwa perbedaan antarindividu dapat

dijelaskan melalui perbedaan pada nilai intersepnya. Estimasi data panel

dengan model Fixed Effects menggunakan variabel dummy untuk

menangkap variasi intersep tersebut antarindividu. Metode estimasi ini

dikenal dengan istilah Least Squares Dummy Variable (LSDV). Secara

sederhana, Fixed Effect Model (FEM) mempertimbangkan perbedaan
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karakteristik tiap individu dengan memberikan intersep yang berbeda-

beda, sementara efek individunya dianggap tetap. Persamaan regresi pada

model ini serupa dengan model Common Effect.

c. Metode Pendekatan Efek Acak (Random Effect)

Berbeda dengan model Fixed Effects, pada model ini perbedaan atau

efek khusus dari setiap individu dianggap sebagai bagian dari kesalahan

acak (random error) yang tidak memiliki hubungan dengan variabel

independen. Model ini disebut Random Effects Model (REM) dan sering

juga dikenal dengan nama Error Component Model (ECM).

Sederhananya, REM menganggap efek individu sebagai variabel

acak yang tidak berkorelasi dengan variabel independen; memungkinkan

intersep dan slope yang bervariasi. Persamaan regresi dalam model ini

sama dengan model CEM.

4. Pemilihan Model Regresi

Secara umum, pemilihan di antara ketiga metode estimasi data panel

disesuaikan dengan karakteristik penelitian, termasuk jumlah individu serta

variabel yang dianalisis. Terdapat tiga jenis pengujian yang dapat digunakan

untuk menentukan metode estimasi yang paling tepat. Pertama, uji statistik F

digunakan untuk membedakan antara model Common Effect dan Fixed

Effect. Kedua, uji Hausman digunakan untuk menentukan pilihan antara

model Fixed Effect dan Random Effect. Ketiga, uji Lagrange Multiplier (LM)

digunakan untuk membandingkan model Common Effect dengan Random

Effect.
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a. Uji Statistik F (Uji Chow)

Uji Chow merupakan metode yang digunakan untuk menentukan

apakah model Fixed Effect atau Common Effect lebih sesuai dalam

mengestimasi data panel menggunakan F Restricted atau Chow Test

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

H0: Model yang digunakan adalah Common Effect

H1: Model yang digunakan adalah Fixed Effect

Dasar pengambilan keputusan dilakukan jika p-value ≤ 0.05 maka

H0 ditolak sehingga sehingga model yamg dipakai adalah fixed effect

model (FEM). Sedangkan apabila nilai p-value > 0.05 maka H0 diterima

yang artinya model sesuai yang digunakan dalam regresi data panel adalah

common effect model (CEM).

b. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan metode statistik yang digunakan untuk

menentukan mana yang lebih tepat diantara model Fixed Effect atau

Random Effect dalam analisis data panel. Prosedur pengujiannya meliputi

hipotesis sebagai berikut:

H0: Model yang digunakan adalah Random Effect

H1: Model yang digunakan adalah Fixed Effect

Dasar pengambilan keputusan dilakukan jika p-value ≤ 0.05 maka

H0 ditolak sehingga sehingga model yamg dipakai adalah fixed effect

model (FEM). Sedangkan apabila nilai p-value > 0.05 maka H0 diterima
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yang artinya model sesuai yang digunakan dalam regresi data panel adalah

random effect model (REM).

c. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan metode yang digunakan

untuk menentukan apakah model Random Effect lebih sesuai

dibandingkan dengan model Common Effect (OLS). Hipotesis yang

digunakan dalam uji ini adalah:

H0: Model yang digunakan adalah Common Effect

H1: Model yang digunakan adalah Random Effect

Dasar pengambilan keputusan dilakukan jika p-value ≤ 0.05 maka

H0 ditolak sehingga sehingga model yamg dipakai adalah random effect

model (REM). Sedangkan apabila nilai p-value > 0.05 maka H0 diterima

yang artinya model sesuai yang digunakan dalam regresi data panel adalah

common effect model (CEM). (Basuki, et al, 2020)

5. Estimasi Persamaan Model Regresi

Regresi Data Panel= + 1 + 2 + 3 + 4 + µit

Keterangan:

GDP : Pertumbuhan Ekonomi

IPK : Indeks Persepsi Korupsi

PPI : Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional

FDI : Foreign Dircet Invesment atau Investasi Asing Langsung

TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
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αi : Intersep atau konstanta

β1.., β4 : Koefisien Regresi variabel bebas

µit : Komponen eror di waktu t untuk unit cross-section

i : 1,2…..,21 (data cross section negara anggota APEC)

t : 1,2…….6 (data Time Series, tahun 2019-2024)

Penelitian ini menganalisis pengaruh indeks persepsi korupsi,

presentase penerimaan pajak, investasi asing langsung, dan tingkat

partisipaso tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara

anggota APEC periode 2019-2024 dengan menggunakan data time series 6

tahun yaitu dari tahun 2019 sampai 2024 dan data cross section sebanyak 21

negara anggota APEC. Kombinasi antara kedua data tersebut menjadi data

panel menghasilkan 126 observasi.

6. Pengujian Data

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah syarat pemeuhan statistik dalam analisis

regresi linear, dengan regresi linear sederhana maupun berganda, metode

penggunaannya yaitu Ordinary Least Square (OLS). Model regresi linear

OLS sendiri adalah model yang menghitung estimasi parameter dengan

metode kuadrat terkecil. Pemenuhan asumsi klasik wajib dipenuhi, agar

model regresi linear dapat dikatakan memnuhi kriteria BLUE (Best Linear

Unbiased Estimator). Pemenuhan asumsi klasik tidak diperlukan jika

menggunakan regresi logistik atau regresi ordinal karena prosesnya tidak

menggunakan metode OLS (Ariani, et al 2023). Uji asumsi klasik pada
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penelitian ini mencakup Uji Multikolinearitas serta Uji

Heteroskedastisitas.

1) Uji Multikolinearitas

Uji ini penting dilakukan agar mengetahui apakah ada keterkaitan

antar variabel independent. Model regresi yang baik tidak menunjukkan

adanya hubungan antar variabel independent. Kondisi dikatakan

terbebas multikolinearitas jika nilai koefisien korelasi antar variabel

independen kurang dari atau sama dengan 0,85 (≤ 0,85).

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi terdapat perbedaan varian residual antara satu

observasi dengan observasi lainnya, apabila varian residual antar

pengamatan bersifat konstan, maka kondisi tersebut disebut

homoskedastisitas, sedangkan bila varian residualnya berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang

memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu tidak terjadi

heteroskedastisitas. Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan

melalui beberapa metode, seperti uji Park, uji Glejser, dan uji White.

Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya gejala

heteroskedastisitas, peneliti dapat memperhatikan nilai signifikansi

probabilitas. Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:
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a) Nilai signifikansi probabilitas lebih dari 0,05 menunjukkan tidak

adanya heteroskedastisitas.

b) Nilai signifikansi probabilitas kurang dari 0,05 menunjukkan

adanya heteroskedastisitas.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk

menentukan apakah ada cukup bukti dalam data untuk mendukung atau

menolak suatu pernyataan mengenai populasi. Hipotesis biasanya diuji

baik secara simultan (keseluruhan) maupun secara parsial (satu per

satu).(Ariani et al 2023).

1) Uji t (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk menguji apakah setiap variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji t

menunjukkan pengaruh parsial dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat pada taraf signifikansi 5%. Kesimpulan

diambil dengan membandingkan nilai signifikansi koefisien dengan

nilai α (0,05):

Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara tingkat

signifikansi (t) dengan nilai α, dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Apabila nilai signifikansi t ≤ 0,05, maka H₀ ditolak, yang berarti

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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b) Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Serupa halnya uji t, penentuan hasil uji simultan

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melihat nilai signifikansi dan

membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. Jika nilai signifikansi < 0,05,

maka H₀ ditolak, artinya variabel independen berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05,

maka H₀ diterima, yang berarti tidak ada pengaruh simultan.

Berdasarkan nilai F, H₀ diterima apabila Fhitung < Ftabel, sedangkan H₀
ditolak apabila Fhitung > Ftabel.

3) Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk menunjukkan

besarnya tingkat hubungan antar variabel secara lebih terperinci.

Analisis ini menggambarkan sejauh mana variasi atau perubahan dalam

suatu variabel dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel lain. Model

dengan tingkat kekuatan hubungan yang tinggi, sedang, dan rendah

masing-masing memiliki nilai R-square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25.

Penggunaan R-square memiliki kelemahan karena nilainya cenderung

meningkat seiring dengan penambahan jumlah variabel bebas ke dalam

model. Solusi dari hal ini yaitu dengan menggunakan Adjusted R-
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square sehingga disarankan dalam pengujian regresi, karena nilainya

dapat meningkat maupun menurun tergantung pada relevansi variabel

independen yang dimasukkan dalam model.
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BAB IV

HASIL DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsi sebagai sarana untuk menjelaskan data yang

dimanfaatkan dalam penelitian ini. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber laporan tahunan yang

diterbitkan oleh Worldbank, Statistic APEC, dan transparency International

meliputi indeks persepsi korupsi, presentase penerimaan pajak perdagangan

internasional, investasi asing, dan tingkat partisipasi angkatan kerja dengan

sampel negara-negara anggota APEC periode 2019-2024. Data penelitian yang

diimplementasikan sebagai berikut.

1. Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Tabel 4.1
Data Pertumbuhan Ekonomi 21 Negara APEC
berdasar pada Nilai Konstan Dolar Amerika

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 1465291 1463539 1494437 1557837 1611457 1634519
2 Brunei 35515 35917 35346 34771 35163 36640
3 Canada 2166217 2057078 2179485 2270784 2305499 2340729
4 Chile 541732 508451 565981 578173 581187 596555
5 China 26494483 27114504 29438240 30360890 32004884 33597882
6 Hong

Kong
490929 458798 488411 470419 485541 497879

7 Indonesia 3476360 3404556 3530623 3718000 3905722 4102194
8 Japan 5664409 5428273 5574650 5627164 5710166 5714945
9 Korea

Selatan
2420381 2403210 2506662 2572153 2607050 0

10 Malaysia 1046707 989590 1022398 1113001 1152574 1211519
11 Mexico 2729583 2501552 2652858 2751306 2841972 2883296
12 New

Zealand
235404 234681 245325 253902 257443 257117

13 Papua
Nugini

41334 40024 39820 42093 43697 45486
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No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
14 Peru 501781 446919 506640 520871 518771 535911
15 Philippines 1047358 947667 1001824 1077772 1137254 1201987
16 Russia 5519527 5373058 5688268 5606591 5835481 6088997
17 Singapore 685079 658945 723237 752948 766662 800303
18 Taiwan 1370313 1417175 1512408 1553039 1570404 1637939
19 Thailand 1521839 1429767 1451959 1489425 1519478 1557860
20 United

States
22822794 22329130 23681171 24276130 24977117 25675525

21 Vietnam 1129996 1162375 1192059 1293831 1359364 1455759
Sumber: Statistis.APEC (2026)

Data pertumbuhan ekonomi diatas diperoleh dari laporan tahunan

statistic APEC yang di akses pada bulan februari 2026. Dari Tabel 4.1 dapat

dilihat bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) 21 negara anggota APEC dalam

nilai konstan dolar AS (satuan juta USD) dari 2019 hingga 2024, yang

mencerminkan ukuran ekonomi riil setelah penyesuaian inflasi untuk

perbandingan akurat antar tahun. Pada 2019 pra-pandemi, ekonomi stabil

dengan China dan Jepang mendominasi, diikuti Merikaa Serikat, Kanada, dan

Australia. Tahun 2020 mengalami kontraksi tajam akibat lockdown COVID-

19 global yang menghambat perdagangan, konsumsi, dan rantai pasok,

terlihat dari penurunan Kanada dan Amerika Serikat.

2. Indeks Persepsi Korupsi

Tabel 4.2
Data Indeks Persepsi Korupsi negara anggota APEC periode 2019-2024

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 77 77 73 75 75 77
2 Brunei 60 60 60 60 60 60
3 Canada 77 77 74 74 76 75
4 Chile 67 67 67 67 66 63
5 China 41 42 45 45 42 43
6 Hong Kong 76 77 76 76 75 74
7 Indonesia 40 37 38 34 34 37
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No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
8 Japan 73 74 73 73 73 71
9 Korea Selatan 59 61 62 63 63 64
10 Malaysia 53 51 48 47 50 50
11 Mexico 29 31 31 31 31 26
12 New Zealand 87 88 88 87 85 83
13 Papua Nugini 28 27 31 30 29 31
14 Peru 36 38 36 36 33 31
15 Philippines 34 34 33 33 34 33
16 Russia 28 30 29 28 26 22
17 Singapore 85 85 85 83 83 84
18 Taiwan 65 65 68 68 67 67
19 Thailand 36 36 35 36 35 34
20 United States 69 67 67 69 69 65
21 Vietnam 37 36 39 42 41 40

Sumber: Transparency.org (2026)

Berdasarkan Tabel 4.2 Berdasarkan data Indeks Persepsi Korupsi (IPK)

21 negara periode 2019–2024 terlihat adanya kesenjangan yang cukup besar

antara negara dengan tingkat persepsi korupsi rendah dan tinggi. Negara

dengan skor tertinggi secara konsisten adalah Selandia Baru (87–88 pada

2019–2021 dan 83 pada 2024) serta Singapura (85 pada 2019–2021 dan 84

pada 2024), yang menunjukkan tingkat integritas sektor publik yang sangat

baik. Sebaliknya, skor terendah pada 2024 tercatat oleh Rusia (22) dan

Meksiko (26), mencerminkan persepsi korupsi yang masih tinggi. Negara

seperti Australia, Kanada, dan Jepang cenderung stabil di kisaran 70-an,

sementara beberapa negara berkembang seperti Indonesia, Filipina, Thailand,

dan Vietnam berada pada kisaran 30–40, menunjukkan tantangan

berkelanjutan dalam pemberantasan korupsi.

Secara tren, beberapa negara mengalami penurunan skor dalam

beberapa tahun terakhir, seperti Chile (dari 67 pada 2019 menjadi 63 pada
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2024) dan Amerika Serikat (dari 69 pada 2019 menjadi 65 pada 2024), yang

dapat dikaitkan dengan meningkatnya isu tata kelola, polarisasi politik, atau

lemahnya kepercayaan publik. Indonesia juga sempat turun dari 40 (2019) ke

34 (2022–2023) sebelum naik kembali menjadi 37 pada 2024. Sebaliknya,

Korea Selatan menunjukkan tren perbaikan bertahap dari 59 (2019) menjadi

64 (2024), menandakan penguatan sistem pengawasan dan penegakan

hukum. Secara umum, data ini menggambarkan bahwa meskipun beberapa

negara berhasil menjaga stabilitas integritas publik, sebagian lainnya masih

menghadapi tantangan struktural dalam reformasi birokrasi, transparansi, dan

penegakan hukum.

3. Pajak Perdagangan Internasional

Tabel 4.3
Data Presentase Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional negara

anggota APEC periode 2019-2024

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 3,1000 3,8292 3,3207 2,7247 3,2145 3,0142
2 Brunei 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142
3 Canada 1,2924 0.9490 1,0274 1,1280 1,0048 0,8976
4 Chile 0,1732 0,6681 0,8407 0,8681 0,9058 1,1142
5 China 1,8505 1,8336 1,6671 1,6108 1,3582 1,5142
6 Hong Kong 0 0 0 0 0 0
7 Indonesia 1,5142 1,4186 1,9214 2,1415 2,0142 1,9412
8 Japan 1,2142 1,1142 1,2142 1,3142 1,2142 1,2142
9 KoreaSelatan 1,4186 1,2972 1,3769 1,4007 1,0915 1,0142
10 Malaysia 1,4593 1,3738 2,0119 1,9751 1,6114 2,2142
11 Mexico 1,4249 1,3190 1,5769 1,6851 1,6886 1,6142
12 NewZealand 2,7115 2,9941 2,8120 2,6846 2,8919 2,8412
13 PapuaNugini 6,5575 6,2874 5,6189 4,8873 3,3700 5,5124
14 Peru 0,9329 0,8833 0,7859 1,4142 1,3142 1,3242
15 Philippines 20,995 18,829 21,414 24,335 23,101 22,841
16 Russia 8,3717 4,9403 7,8920 6,4567 4,4066 5,2145
17 Singapore 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142 0,1142
18 Taiwan 1,3142 1,2142 1,4242 1,4342 1,4142 1,3142
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No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
19 Thailand 2,9006 2,6782 2,9857 3,0376 3,2249 2,8164
20 UnitedStates 2,0868 1,8144 1,9999 1,9742 1,6736 1,6108
21 Vietnam 8,8142 7,9124 8,2145 8,0142 7,8214 7,6412

Sumber: Worldbank (2026)

Berdasarkan Tabel 4.3 merupakan data presentase penerimaan pajak

perdagangan internasional anggota APEC dari tahun 2019 hingga 2024

menunjukkan variasi yang signifikan antar negara. Pada tahun 2019, sebagian

besar negara mengalami stabilitas dalam penerimaan pajak, namun tahun

2020 mencatat penurunan tajam akibat dampak pandemi COVID-19 yang

mempengaruhi perdagangan global. Negara dengan ketergantungan tinggi

pada ekspor menunjukkan kerentanan yang lebih besar, sementara beberapa

negara berhasil memitigasi dampak tersebut melalui kebijakan fiskal yang

adaptif. Penerimaan pajak di beberapa negara mulai pulih pada tahun 2021,

menandakan adanya perbaikan dalam aktivitas ekonomi dan perdagangan

internasional.

Memasuki tahun 2023 dan proyeksi 2024, tren yang lebih positif terlihat

dengan sebagian besar negara di APEC mengalami peningkatan dalam

penerimaan pajak perdagangan internasional. Pertumbuhan ini dipicu oleh

pemulihan ekonomi global dan penguatan hubungan perdagangan

antarnegara anggota APEC. Perbedaan strategi kebijakan pajak dan kondisi

ekonomi spesifik di tiap negara dapat memengaruhi laju pertumbuhan

tersebut. Negara-negara yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap

perubahan kondisi pasar cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik,
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sementara negara dengan kebijakan yang kaku menghadapi tantangan untuk

mencapai target penerimaan pajak di masa depan.

4. Investasi Asing Langsung

Tabel 4.4
Data Investasi Asing Langsung yang masuk ke negara anggota APEC

periode 2019-2024

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 38535 16419 27020 65943 30576 53454
2 Brunei 374 577 204 -292 -51 25
3 Canada 50543 25593 61450 45827 46524 64095
4 Chile 14403 11291 12627 17513 17757 11360
5 China 141224 149342 180957 189132 163253 116237
6 Hong Kong 73714 134709 140186 109685 122947 126180
7 Indonesia 23883 18590 21131 25389 21496 24212
8 Japan 13755 11768 34294 34194 20840 13356
9 Korea Selatan 9634 8764 22060 25044 19042 15225
10 Malaysia 7812 3159 12173 17136 8468 11258
11 Mexico 34618 28224 33527 36315 36466 36872
12 New Zealand 4415 4746 3792 10275 1708 1651
13 Papua Nugini 335 111 -34 1192 47 303
14 Peru 6387 -768 6321 11844 3562 5887
15 Philippines 6020 3253 10225 5939 6452 8938
16 Russia 32075 10409 38638 -15204 8997 3346
17 Singapore 98082 71549 130955 142127 135104 143352
18 Taiwan 8240 6053 5416 11360 6419 10926
19 Thailand 3780 -5630 14647 11705 8053 10579
20 United States 229930 93373 386097 316895 233106 278848
21 Vietnam 16120 15800 15660 17900 18500 20170

Sumber: Statistic APEC (2026)

Dari tabel 4.4 tersaji data arus masuk Foreign Direct Investment (FDI)

atau Penanaman Modal Asing ke 21 negara sampel yang berada dalam

Kawasan asia pasifik selama periode 2019–2024 dalam satuan juta USD

(current prices). Data ini menunjukkan besarnya investasi asing yang masuk

ke masing-masing negara setiap tahun. Nilai positif menandakan adanya

tambahan investasi bersih dari luar negeri yang memperkuat pembentukan



73

modal dan kapasitas produksi, sedangkan nilai negatif menunjukkan

terjadinya disinvestment atau penarikan kembali modal oleh investor asing.

Data semacam ini umumnya digunakan untuk melihat daya tarik investasi

suatu negara serta stabilitas ekonomi dan kebijakan investasinya.

5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tabel 4.5
Data Presentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja negara anggota APEC

periode 2019-2024

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Australia 66.088 65.028 66.147 66.89 67.023 66.719

Brunei Darussalam 64.793 63.954 63.895 64.083 64.733 64.509
Canada 65.809 64.097 65.195 65.247 65.361 64.739
Chile 63.072 56.358 57.552 60.138 61.521 62.295
China 67.38 65.721 67.11 65.8 65.83 64.91

Hong Kong 59.995 58.975 58.744 57.851 57.216 56.838
Indonesia 68.238 67.401 65.868 67.018 67.899 67.927

Japan 62.008 61.947 62.053 62.502 62.9 63.3
Korea 62.994 62.274 62.55 63.794 64.266 64.465

Malaysia 65.871 65.473 65.619 66.223 66.178 66.107
Mexico 61.12 56.426 59.925 60.946 61.743 61.635

New Zealand 70.174 69.863 70.396 70.929 71.503 70.553
Papua New Guinea 51.138 51.004 51.672 51.989 51.962 51.96

Peru 77.362 68.924 71.93 74.473 72.686 72.808
The Philippines 59.444 54.746 56.471 61.439 61.42 61.402

Russia 61.698 61.389 61.966 61.936 62.135 61.824
Singapore 68.986 68.712 70.686 69.734 69.394 69.202

Taiwan 59.17 59.14 59.02 59.18 59.22 59.28
Thailand 66.94 67.021 66.952 67.18 67.814 67.129

United States 62.848 61.556 61.501 61.794 62.08 61.959
Viet Nam 76.615 74.367 73.738 74.484 73.545 73.134
Sumber: Statistic APEC (2026)
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat disajikan data tingkat partisipasi

angkatan kerja dengan indikator dari International Labour Organization

(ILO), TPAK mengukur proporsi penduduk usia kerja (15+) yang bekerja atau

aktif mencari pekerjaan terhadap total penduduk usia kerja. Data tahun 2024

menunjukkan variasi TPAK yang mencerminkan perbedaan struktur pasar

kerja antarnegara. Di kawasan Asia-Pasifik, Indonesia mencatat sekitar

67,93%, lebih tinggi dibanding Malaysia (66,11%) dan Philippines (61,40%).

Sementara itu, Japan berada di kisaran 63,30%, dan China sekitar 64,91%.

Dalam perspektif ILO, angka-angka ini menunjukkan proporsi penduduk usia

kerja yang aktif secara ekonomi (bekerja atau mencari kerja), dengan

perbedaan yang dapat dipengaruhi oleh demografi, partisipasi perempuan,

serta karakter sektor ekonomi dominan.

Kawasan Oseania dan Amerika, Australia mencatat 66,72%, sedangkan

New Zealand relatif tinggi yakni 70,55%, menunjukkan keterlibatan tenaga

kerja yang sangat kuat. Di Amerika Utara, Canada berada pada 64,74%,

sementara Mexico sekitar 61,64%. Di Amerika Selatan, Peru termasuk yang

tertinggi dengan 72,81%, sedangkan Chile berada di 62,30%. Adapun Papua

New Guinea mencatat sekitar 51,96%, yang merupakan salah satu yang

terendah dalam dokumen. Berdasarkan kerangka ILO, perbedaan ini

mencerminkan variasi tingkat partisipasi angkatan kerja akibat faktor

struktural seperti komposisi usia, pendidikan, serta kondisi sosial-ekonomi

masing-masing negara.
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B. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif Data

Tabel 4. 6
Statistik Deskriptif Data

GDP IPK PPI FDI TPAK
Mean 2720050. 54.83333 3.148331 43841.78 64.18939
Median 1206753. 60.00000 1.593900 15960.00 64.36550
Maximum 25675526 88.00000 24.33562 386097.0 77.36200
Minimum 0.000000 22.00000 0.000000 -15204.60 51.00400
Std. Dev. 5033833. 19.65085 4.677620 68054.10 5.363476
Observations 126 126 126 126 126

(Sumber E-Views, diolah 2026)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Variabel dependent yaitu

pertumbuhan ekonomi (GDP) dan 4 variabel independent yaitu Indeks

Persepsi Korupsi (IPK), Pajak Perdagangan Internasional (PPI), Foreign

Direct Investment atau investasi asing langsung (FDI), dan Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK) memiliki jumlah sempel sebanyak 126 dengan

mean, median, nilai max, nilai min, standar deviasi yang dapat dilihat di tabel.

2. Analisis Regresi Data Panel

a. Metode Pooled Least Square (Common Effect Model)

Pendekatan model data panel yang paling sederhana karena model

ini hanya menggabungkan data time series dan cross section. Hasil

Penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4. 7
Hasil regresi data panel menggunakan Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 6282224. 4353624. 1.442987 0.1516
IPK -19861.39 19998.12 -0.993163 0.3226
PPI 40356.03 82756.61 0.487647 0.6267
FDI 49.43992 5.334338 9.268240 0.0000

TPAK -74275.45 65368.89 -1.136251 0.2581

Sumber: E-views 13, diolah 2026

Hasil regresi data panel menggunakan Common Effect Model bahwa

variabel X1 yaitu Indeks Persepsi Korupsi (IPK), mendapatkan koefisien-

19861.39 dan nilai probabilitas sebesar 0.3226 > 0.05 yang berarti variabel

indeks persepsi korupsi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi. Variabel X2 yaitu Pajak Perdagangan Internasional (PPI),

mendapatkan nilai koefisien 40356.03 dan nilai probabilitas sebesar

0.6267 > 0.05 yang berarti variabel pajak perdagangan internasional tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel X3 yaitu Foreign Direct Investment (FDI), mendapatkan

nilai koefisien 49.43992 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000< 0.05 yang

berarti variabel Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi. Variabel X4 yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK), mendapatkan nilai koefisien -74275.45 dan nilai

probabilitas sebesar 0.2581> 0.05 yang berarti variabel Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi.
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Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari uji Common Effect

Model sebesar 0.409131 menunjukkan bahwa model ini mampu

menjelaskan hubungan indeks persepsi korupsi, pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC periode

2019-2024 sebesar 40,91% sedangkan sisanya 59,09% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini.

b. Metode Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Tabel 4. 8
Hasil regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5211510. 2147760. 2.426486 0.0170
IPK -44663.69 19979.77 -2.235446 0.0276
PPI -16905.09 54775.92 -0.308623 0.7582
FDI 4.932323 1.370833 3.598049 0.0005

TPAK -3200.209 27626.71 -0.115838 0.9080

Sumber: E-views 13, diolah 2026

Hasil regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model bahwa

variabel X1 yaitu Indeks Persepsi Korupsi (IPK), mendapatkan koefisien

-44663.69 dan nilai probabilitas sebesar 0.0276<0.05 yang berarti variabel

indeks persepsi korupsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel X2 yaitu Pajak Perdagangan Internasional (PPI), mendapatkan

nilai koefisien -16905.09 dan nilai probabilitas sebesar 0.7582 > 0.05 yang

berarti variabel pajak perdagangan internasional tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Variabel X3 yaitu Foreign Direct Investment (FDI), mendapatkan

nilai koefisien 4.932323 dan nilai probabilitas sebesar 0.0005< 0.05 yang

berarti variabel Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi. Variabel X4 yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK), mendapatkan nilai koefisien -3200.209 dan nilai

probabilitas sebesar 0.9080> 0.05 yang berarti variabel Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari uji Fixed Effect

Model sebesar 0.995168 menunjukkan bahwa model ini mampu

menjelaskan hubungan indeks persepsi korupsi, pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC periode

2019-2024 sebesar 99,51% sedangkan sisanya 0,49% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini

c. Model Efek Acak (Random Effect Model)

Tabel 4. 9
Hasil regresi data panel menggunakan Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4728119. 2240272. 2.110511 0.0369
IPK -35688.86 18382.30 -1.941479 0.0545
PPI -22778.26 52709.01 -0.432151 0.6664
FDI 5.402305 1.364316 3.959716 0.0001

TPAK -3369.141 27081.13 -0.124409 0.9012

Sumber:E-views13,diolah2026
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Hasil regresi data panel menggunakan Random Effect Model bahwa

variabel X1 yaitu Indeks Persepsi Korupsi (IPK), mendapatkan koefisien

-35688.86 dan nilai probabilitas sebesar 0.0545> 0.05 yang berarti variabel

indeks persepsi korupsi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi. Variabel X2 yaitu Pajak Perdagangan Internasional (PPI),

mendapatkan nilai koefisien -22778.26 dan angka probabilitas sebanyak

0.6664 > 0.05 yang berarti variabel pajak perdagangan internasional tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel X3 yaitu Foreign Direct Investment (FDI), mendapatkan

nilai koefisien 5.402305 dan nilai probabilitas sebesar 0.0001< 0.05 yang

berarti variabel Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi. Variabel X4 yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK), mendapatkan nilai koefisien -3369.141 dan nilai

probabilitas sebesar 0.9012> 0.05 yang berarti variabel Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari uji Fixed Effect

Model sebesar 0.098469 menunjukkan bahwa model ini mampu

menjelaskan hubungan indeks persepsi korupsi, pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC periode

2019-2024 sebesar 9,84% sedangkan sisanya 90,16% digambarkan

dengan variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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3. Pemilihan Model Regresi Data Panel

a. Uji Chow

Tabel 4. 10
Hasil Uji Chow

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 734.766924 (20,101) 0.0000
Cross-section Chi-square 628.363829 20 0.0000

Sumber:E-views13,diolah2026

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji chow pada

pengaruh indeks persepsi korupsu, pajak perdagangan internasional,

investasi asing langsung, tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC periode 2019-2024

memperoleh angka probabilitas sebanyak 0.0000 di model uji chow nilai

probabilitas <0.05 berarti menolak H0 dan menerima H1, maka dari itu

model estimasi yang digunakan yaitu Fixed Effect Modal.

b. Uji Hausman

Tabel 4. 11
Hasil Uji Hausman

Test Summary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 13.233981 4 0.0102

Sumber:E-

views13,di

olah2026

Sumber:E-views13,diolah2026

Dilihat dari tabel 4.11 diketahui hasil uji hausman pada pengaruh

indeks persepsi korupsu, pajak perdagangan internasional, investasi asing
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langsung, tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara anggota APEC periode 2019-2024 memperoleh angka

probabilitas sebanyak 0.0102 di model uji hausman nilai probabilitas

<0.05 berarti menolak H0 dan menerima H1, maka dari itu model estimasi

yang digunakan yaitu Fixed Effect Modal.

Berdasarkan temuan penelitian ini melalui analisis data panel, hasil

uji Chow menunjukkan bahwa model yang paling sesuai adalah Fixed

Effect. Pengujian kedua pada uji Hausman model yang terpilih juga Fixed

Effect, sehingga dapat simpulkan bahwa model yang paling optimal dan

layak digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model yang

merupakan model yang telah terpilih berdasarkan serangkaian pengujian

tersebut.

4. Estimasi Model Regresi Fixed Effect

Berdasarkan Tabel 4.8 Hasil regresi data panel menggunakan Fixed

Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5211510. 2147760. 2.426486 0.0170
IPK -44663.69 19979.77 -2.235446 0.0276
PPI -16905.09 54775.92 -0.308623 0.7582
FDI 4.932323 1.370833 3.598049 0.0005

TPAK -3200.209 27626.71 -0.115838 0.9080

maka diperoleh hasil persamaan estimasi untuk model ini sebagai berikut:= + + + + + µit

GDP = 5211510 + -44663.69IPK -16905.09PPI + 4.932323FDI

- 3200.209 TPAK + µit
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Berdasarkan output regresi pada persamaan diatas dan hasil pada tabel

4.8 diatas yang menggunakan Model Fixed Effect, diperoleh nilai (intersep

atau konstanta (C)) pada kolom coefficient sebesar 5211510. Nilai tersebut

mencerminkan besarnya pertumbuhan ekonomi ketika tidak ada pengaruh

dari variabel-variabel lainnya. Dengan demikian, apabila seluruh variabel

independen dianggap tetap atau bernilai nol, maka pertumbuhan ekonomi

memiliki nilai positif sebesar 5211510. Nilai konstanta positif menunjukkan

adanya tingkat dasar (baseline) dari variabel dependen meskipun tidak ada

pengaruh dari variabel-variabel lain dalam model. Persamaan yang terbentuk

dari beberapa variabel tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

a. Indeks Persepsi Korupsi

Nilai koefisien korupsi yaitu sebesar -44663,69, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh korupsi bernilai negatif. Apabila korupsi naik 1 persen

maka akan menyebabkan penurunan produk domestik bruto sebesar

44.663,69, begitu juga sebaliknya, jika korupsi turun 1 persen maka

produk domestik bruto akan mengalami peningkatan. Nilai probabilitas

sebesar 0,0276 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel

korupsi berpengaruh signifikan terhadap produk domestik bruto.

b. Pajak Perdagangan Internasional

Nilai koefisien pajak internasional yaitu sebesar -16905,09, hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh pajak internasional bernilai negatif.

Apabila pajak internasional naik 1 persen maka akan menyebabkan

penurunan produk domestik bruto sebesar 16.905,09, begitu juga
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sebaliknya, jika pajak internasional turun 1 persen maka produk domestik

bruto akan mengalami peningkatan. Nilai probabilitas sebesar 0,7582 yang

lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel pajak internasional

tidak berpengaruh signifikan terhadap produk domestik bruto.

c. Investasi Asing Langsung (FDI)

Nilai koefisien investasi asing yaitu sebesar 4,932323, hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh investasi asing bernilai positif. Apabila

investasi asing naik 1 persen maka akan menyebabkan kenaikan produk

domestik bruto sebesar 4,932323, begitu juga sebaliknya, jika investasi

asing turun 1 persen maka produk domestik bruto juga akan mengalami

penurunan. Nilai probabilitas sebesar 0,0005 yang lebih kecil dari 0,05

menunjukkan bahwa variabel investasi asing berpengaruh signifikan

terhadap produk domestik bruto.

d. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Nilai koefisien angkatan kerja yaitu sebesar -3200,209, hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh angkatan kerja bernilai negatif. Apabila

angkatan kerja naik 1 persen maka akan menyebabkan penurunan produk

domestik bruto sebesar 3.200,209, begitu juga sebaliknya, jika angkatan

kerja turun 1 persen maka produk domestik bruto akan mengalami

peningkatan. Nilai probabilitas sebesar 0,9080 yang lebih besar dari 0,05

menunjukkan bahwa variabel angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan

terhadap produk domestik bruto.
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5. Uji Asumsi Klasik

Pada Penelitian ini model yang terpilih yaitu Fixed Effect Modal, maka

uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji multikolinearitas dan uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 12
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Fixed Effect Model

IPK FDI PPI TPAK

IPK 1.000000 0.279743 -0.427638 0.104121
FDI 0.279743 1.000000 -0.205673 -0.022006
PPI -0.427638 -0.205673 1.000000 -0.137910

TPAK 0.104121 -0.022006 -0.137910 1.000000
Sumber:E-views13,diolah2026

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa kondisi tersebut

terbebas dari multikolinearitas karena nilai koefisien korelasi antar

variabel independen kurang dari 0,85.

b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -631493.3 1150512. -0.548880 0.5843
IPK 524.5405 10702.76 0.049010 0.9610
PPI -26644.62 29342.35 -0.908060 0.3660
FDI -0.767383 0.734327 -1.045016 0.2985

TPAK 13607.91 14799.07 0.919511 0.3600

Sumber:E-views13,diolah2026

Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi asumsi

homoskedastisitas, yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel
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4.13 nilai signfikansi setiap variabel X > 0.05 yang berarti tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

6. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 14
Hasil Uji Parsial dengan Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5211510. 2147760. 2.426486 0.0170
IPK -44663.69 19979.77 -2.235446 0.0276
PPI -16905.09 54775.92 -0.308623 0.7582
FDI 4.932323 1.370833 3.598049 0.0005

TPAK -3200.209 27626.71 -0.115838 0.9080

Sumber:E-views13,diolah2026

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, hasil uji parsial dapat diketahui bahwa:

1) Nilai Signifikansi Variabel Indeks Persepsi Korupsi (IPK) yaitu 0.0276

berarti nilai sig <0.05 maka variabel Indeks Persepsi Korupsi

berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

2) Nilai signifikansi Variabel Penerimaan Pajak Perdagangan

Internasional (PPI) yaitu 0.7582 berarti nilai sig > 0.05 maka variabel

Pajak Perdagangan Internasional tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

3) Nilai signifikansi Variabel Investasi Asing Langsung (FDI) yaitu

0.0005 berarti nilai sig <0.05 maka variabel Investasi Asing Langsung

berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

4) Nilai signifikansi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yaitu

0.9080 berarti nilai sig >0.05 maka variabel Tingkat Partisipasi
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Angkatan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.15

Hasil Uji Simultan dengan Fixed Effect Model

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber:E-views13,diolah2026

Berdasarkan Tabel 4.15 Hasil Uji diatas menunjukkan nilai prob F-

statistic yaitu 0.000000 berarti nilai signifikansinya < 0,05, maka variabel

independen mulai dari indeks persepsi korupsi, pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan

kerja berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel

dependen yaitu variabel pertumbuhan ekonomi.

c. Uji Koefisien Determinan (Uji R2)

Tabel 4. 16
Hasil Uji Koefisien Determinan dengan Fixed Effect Model

R-squared 0.996096 .
Adjusted R-squared 0.995168

Sumber:E-views13,diolah2026

Berdasarkan Tabel 4.16 bahwa hasil uji koefisien determinasi ( 2)

diperoleh dari kolom Adjusted R Square sebesar 0.995168. Hal ini

menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel

independent indeks persepsi korupsi, pajak perdagangan internasional,
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investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi sebesar 99,51% dan sisanya 0,41% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Secara Parsial Indeks Persepsi Korupsi Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan hasil uji t yang tertera pada Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial

dengan Fixed Effect Model bahwa nilai probabilitas pengaruh indeks persepsi

korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan angka 0.0276 yaitu

kurang dari 0.05 dengan ini menjelaskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima

yang berarti variabel indeks persepsi korupsi berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat disimpulkan bahwa naik atau

turunnya korupsi akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Secara teoritis, hubungan antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi

dijelaskan melalui beberapa teori internasional. Salah satu teori yang paling

dikenal adalah teori “Sand the Wheels” yang dikemukakan oleh Paolo Mauro.

Teori ini menjelaskan bahwa korupsi bertindak seperti pasir dalam roda

perekonomian yang dapat memperlambat proses pembangunan ekonomi.

Korupsi meningkatkan biaya transaksi, menghambat investasi, serta

menyebabkan inefisiensi dalam alokasi sumber daya ekonomi (Lestari

Agusalim et.al, 2025). Pengaruh IPK terhadap pertumbuhan ekonomi

diperkuat dengan teori ekonomi kelembagaan (Institutional Economics) yang
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dikembangkan oleh Douglass North, kualitas institusi merupakan faktor

utama dalam menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Institusi

yang lemah dan tidak transparan akan membuka peluang bagi praktik korupsi

yang pada akhirnya merusak sistem ekonomi. Korupsi mencerminkan

kegagalan institusi dalam menjalankan fungsi pengawasan, sehingga

kebijakan ekonomi menjadi tidak efektif (Alston et al., 2024).

Peneltian terdahulu dari Anisa et.al.(2025) menemukan bahwa variabel

indeks korupsi berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

jika korupsi naik sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan pada

pertumbuhan ekonomi sebesar 1.653841%. Ditinjau dari sisi ekonomi,

korupsi dapat menghambat pertumbuhan melalui beberapa mekanisme.

Pertama, korupsi meningkatkan biaya investasi karena investor harus

mengeluarkan biaya tambahan dalam bentuk suap atau gratifikasi. Kedua,

korupsi menyebabkan alokasi sumber daya menjadi tidak efisien karena

proyek pembangunan sering dipilih berdasarkan kepentingan pribadi, bukan

berdasarkan kebutuhan ekonomi masyarakat. Ketiga, korupsi dapat

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah sehingga

mengurangi partisipasi ekonomi dan investasi jangka panjang.

Hasil penelitian yang penulis teliti ini, memperkuat teori internasional

yang menyatakan bahwa pemberantasan korupsi merupakan faktor penting

dalam meningkatkan kualitas pembangunan ekonomi. Negara dengan tingkat

korupsi yang rendah akan memiliki sistem ekonomi yang lebih efisien,
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transparan, dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan.

Dalam perspektif Islam, korupsi merupakan perbuatan yang sangat

dilarang karena termasuk dalam kategori memakan harta orang lain secara

batil. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT:

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di

antara kamu dengan jalan yang batil…” (QS. Al-Baqarah: 188)

Ayat ini menegaskan bahwa segala bentuk pengambilan harta secara

tidak sah, termasuk korupsi, merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam.

Korupsi tidak hanya merugikan individu tetapi juga merusak sistem sosial

dan ekonomi masyarakat.

Hukum Islam juga menekankan pentingnya amanah dalam pengelolaan

kekuasaan dan harta sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya…” (QS. An-Nisa: 58)

2. Pengaruh Secara Parsial Pajak Perdagangan Internasional Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan hasil uji t yang tertera pada Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial

dengan Fixed Effect Model bahwa nilai probabilitas pengaruh pajak

perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan

angka 0.7582 yaitu lebih dari 0.05 dengan ini menjelaskan bahwa H0 diterima

dan H2 ditolak yang berarti variabel pajak perdagangan internasional tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, bisa disimpulkan
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bahwa naik atau turunnya pajak perdagangan internasioal tidak akan

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Mengutip buku dari Mankiw (2024) tentang teori ekonomi makro dan

perdagangan internasional, pajak perdagangan internasional seperti tarif

impor dan ekspor tidak selalu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi. Menurut Robert J. Barro dalam teori pertumbuhan

ekonomi neoklasik, pertumbuhan ekonomi jangka panjang lebih banyak

dipengaruhi oleh faktor fundamental seperti akumulasi modal, kemajuan

teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta stabilitas institusi. Kebijakan

perdagangan seperti pajak perdagangan internasional cenderung hanya

memengaruhi alokasi sumber daya dalam jangka pendek dan tidak selalu

berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Pandangan ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan dalam model Solow

yang dijelaskan oleh Gregory Mankiw yang menyatakan pertumbuhan

ekonomi lebih dipengaruhi oleh investasi, tenaga kerja, dan perkembangan

teknologi dibandingkan kebijakan perdagangan.

Teori perdagangan internasional modern, Paul Krugman menjelaskan

bahwa pengaruh tarif perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi sering

kali tidak signifikan karena perekonomian mampu menyesuaikan diri melalui

perubahan struktur produksi, investasi, dan pola perdagangan. Ketika terjadi

perubahan tarif, pelaku ekonomi dapat melakukan substitusi impor, mencari

pasar ekspor baru, atau meningkatkan produksi domestik sehingga dampak

kebijakan tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi relatif kecil
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sehingga variabel pajak ini tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi karena negara memiliki mekanisme adaptasi terhadap

perubahan kebijakan perdagangan (Chandra, 2022)

Penelitian yang dijelaskan oleh Halit Yanıkkaya et.al (2026)

menganalisis hubungan antara tarif pajak perdagangan dan pertumbuhan

ekonomi sektor menggunakan data 177 negara periode 1990–2018 dengan

pendekatan model pertumbuhan sektoral dan model gravity perdagangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak tarif terhadap pertumbuhan

ekonomi tidak bersifat seragam, karena pengaruhnya berbeda antara sektor

dan negara. Tarif pada input impor cenderung menurunkan pertumbuhan nilai

tambah sektor, terutama pada sektor pertanian, pertambangan, dan industri

berteknologi tinggi di negara berkembang. Penyajian beberapa kasus

mengenai tarif pada produk akhir dapat meningkatkan pertumbuhan sektor

manufaktur berteknologi rendah melalui kebijakan substitusi impor.

Penelitian variabel penerimaan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi

dalam objek negara Indonesia juga diteliti oleh Pratama et.al (2022) bahwa

hasil penelitian pada variabel Penerimaan Pajak. Berdasarkan analisa yang

telah dilakukan, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.9659 > 0,05. Hal ini

menandakan bahwa penerimaan pajak tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang terdaftar di Badan Pusat Statistik

periode 2018-2022. Fakta bahwa data pertumbuhan ekonomi dari tahun 2018

hingga 2022, atau lima tahun terakhir, menunjukkan fluktuasi persentase

pertumbuhan. Untuk variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa
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persentase pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami penurunan ditahun

2020. Penurunan sekaligus menunjukkan bahwa penerimaan pajak dapat

dikatakan tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena

penerimaan pajak cenderung mengalami fluktuasi nilai setiap tahunnya,

sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi nilainya cenderung mengalami

penurunan. Artinya, jika ada tahun di mana penerimaan pajak meningkat dari

tahun sebelumnya tetapi laju pertumbuhan ekonomi malah menurun pada

tahun tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. Pengaruh Secara Parsial Investasi Asing Langsung Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan hasil uji t yang tertera pada Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial

dengan Fixed Effect Model bahwa nilai pengaruh investasi asing langsung

terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan angka 0.0005 yaitu kurang dari

0.05 dengan ini menjelaskan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima yang berarti

variabel investasi asing langsung berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat disimpulkan bahwa naik atau

turunnya investasi asing akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Model yang dikembangkan oleh Harrod dan Domar berangkat dari

asumsi bahwa penanaman modal di satu sisi menghasilkan pendapatan, dan

di sisi lain memperluas kapasitas produksi. Dampak yang ditimbulkan yaitu

terjadinya keseimbangan antara pertumbuhan pendapatan dan peningkatan
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kapasitas tetap terjaga dan kondisi kesempatan kerja penuh dapat terus

berlangsung, maka tingkat investasi harus terus meningkat. Harrod-Domar

menjawab ini dengan memperkuat hubungan antara total penawaran dan total

permintaan melalui peran investasi. Menurut Domar, peningkatan kapasitas

produksi dari sisi penawaran mencerminkan pertumbuhan tahunan dari

kegiatan investasi. Dana investasi biasanya berasal dari akumulasi tabungan,

sehingga sebagian dari penanaman modal yang baru akan bersaing dengan

investasi yang sudah ada dalam memperebutkan sumber daya seperti tenaga

kerja dan input lainnya. Efek yang ditimbulkan yaitu adanya pertambahan

hasil produksi dari sistem ekonomi secara keseluruhan sedikit lebih rendah

dibanding kapasitas produksi yang baru terbentuk (Çolak, 2025).

Penelitian yang dilakukan Shaohui Zhang, et.al (2024) dalam artikel

berjudul FDI, New Development Philosophy and China’s High-Quality

Economic Development yang dipublikasikan pada jurnal Environment,

Development and Sustainability tahun 2024 menemukan bahwa Foreign

Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembangunan ekonomi berkualitas tinggi di China. Penelitian ini

menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling

(PLS-SEM) dengan data 266 kota di China periode 2012–2021. Hasil analisis

menunjukkan bahwa FDI memiliki pengaruh signifikan dengan nilai

signifikansi p < 0,05, yang berarti peningkatan investasi asing secara

langsung mampu mendorong pertumbuhan dan kualitas pembangunan

ekonomi. Selain memberikan tambahan modal, FDI juga mempercepat
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pertumbuhan melalui mekanisme tidak langsung seperti transfer teknologi,

peningkatan inovasi, perdagangan internasional, dan peningkatan

produktivitas industri, sehingga berkontribusi besar terhadap transformasi

ekonomi dan peningkatan daya saing ekonomi China.

Penelitian variabel investasi asing langsung berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi juga diteliti oleh Darmawan (2025) dengan

hasil penelitian bahwa Variabel Investasi Asing Langsung memiliki nilai

koefisien sebesar 5.505042 dengan arah koefisien positif dan nilai

probabilitas sebesar 0,0363 < 0,05 yang berarti variabel Investasi Asing

Langsung berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 10

negara ASEAN dengan data panel periode 2017-2023.

4. Pengaruh Secara Parsial Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan hasil uji t yang tertera pada Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial

dengan Fixed Effect Model bahwa nilai probabilitas pengaruh tingkat

partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan

angka 0.9080 yaitu lebih dari 0.05 dengan ini menjelaskan bahwa H0 diterima

dan H4 ditolak yang berarti variabel pengaruh tingkat partisipasi angkatan

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga

dapat disimpulkan bahwa naik atau turunnya angkatan kerja tidak akan

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Teori Human Capital yang dikembangkan oleh Gary Becker dan

Theodore Schultz menjelaskan bahwa kontribusi tenaga kerja terhadap
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pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang

berpartisipasi dalam pasar kerja, tetapi lebih ditentukan oleh kualitas sumber

daya manusia, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, pengalaman, dan

kesehatan. Dalam teori ini, tenaga kerja dipandang sebagai bentuk modal

yang dapat meningkatkan produktivitas jika terdapat investasi pada

pendidikan dan pelatihan. Peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK) tidak diikuti dengan peningkatan kualitas tenaga kerja, maka

tambahan tenaga kerja tersebut tidak akan meningkatkan produktivitas secara

signifikan sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi

lemah atau bahkan tidak signifikan. Outputnya maka, pertumbuhan ekonomi

lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja dan kemampuan

mengadopsi teknologi dibandingkan sekadar peningkatan jumlah angkatan

kerja (Pathairat, et.al 2025)

Penelitian yang dilakukan oleh Udeze Chike et.al (2024) dalam artikel

berjudul Nexus Between Labour Force Participation, Decent Work and

Economic Growth in Nigeria yang dipublikasikan pada jurnal International

Journal of Research and Scientific Innovation tahun 2024 bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi angkatan kerja, pekerjaan

layak (decent work), dan pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Penelitian ini

menggunakan objek negara Nigeria dengan data time series selama periode

1990–2021. Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi diukur

menggunakan Real Gross Domestic Product (RGDP), sedangkan partisipasi
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tenaga kerja dibedakan menjadi male labor force participation rate (MLFPR)

dan female labor force participation rate (FLFPR).

Analisis penelitian tersebut menggunakan metode Autoregressive

Distributed Lag (ARDL) Bounds Testing agar antar variabel dapat diketahui

hubungannya baik jangka pendek maupun panjang. Perolehan hasil dapat

diketahui bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Hal ini

terlihat dari nilai signifikansi variabel MLFPR sebesar p-value 0,2275 (>0,05)

dengan t-statistic 1,258264 serta FLFPR sebesar p-value 0,2665 (>0,05)

dengan t-statistic −1,154037. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05

menunjukkan bahwa secara statistik kedua variabel partisipasi tenaga kerja

tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Nigeria, sehingga peningkatan jumlah tenaga kerja yang berpartisipasi dalam

pasar kerja tidak secara langsung mampu meningkatkan pertumbuhan

ekonomi tanpa diimbangi dengan peningkatan kualitas tenaga kerja dan

produktivitas ekonomi.

Hasil penelitian Helmiyanti et.al (2024) menunjukkan bahwa variabel

tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

delapan negara ASEAN selama periode 2008–2021, yang dibuktikan dengan

nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari 0,05 yaitu 0.607 sehingga secara

statistik tidak memiliki pengaruh yang berarti. Temuan ini mengindikasikan

bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja tidak secara otomatis mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketidaksignifikanan tersebut dapat
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dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya produktivitas tenaga

kerja, adanya ketidaksesuaian (mismatch) antara keterampilan tenaga kerja

dengan kebutuhan industri, serta tingginya pengangguran terselubung di

mana tenaga kerja yang bekerja tidak memberikan kontribusi optimal

terhadap output. Selain itu, dominasi sektor informal di negara-negara

ASEAN yang cenderung memiliki nilai tambah rendah juga menyebabkan

tenaga kerja tidak mampu memberikan dampak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan

bahwa kualitas tenaga kerja, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, dan

produktivitas, jauh lebih penting dibandingkan sekadar peningkatan jumlah

tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

5. Pengaruh Secara Simultan Indeks Persepsi Korupsi, Penerimaan Pajak

Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung, Dan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja Berpengaruh Secara Simultan Pada

Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan hasil pengujian simultan yang dapat dilihat di Tabel 4.15

Hasil Uji Simultan dengan Fixed Effect Model, diperoleh nilai F-hitung

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H5 diterima,

menunjukkan bahwa variabel Indeks Persepsi Korupsi, Penerimaan Pajak

Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung, dan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja Berpengaruh Secara Simultan Pada Pertumbuhan

Ekonomi sehingga dapat disimpulkan keempat variabel independent tersebut
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secara bersama-sama berkontribusi dalam memengaruhi perubahan atau

peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Endogen, menekankan bahwa pertumbuhan

ekonomi ditentukan oleh faktor-faktor internal seperti akumulasi modal

manusia, investasi (termasuk investasi asing), pengetahuan, dan inovasi.

Kerangka ini menjelaskan bahwa kualitas institusi (misalnya tingkat korupsi)

dan kebijakan pemerintah (termasuk perpajakan dan kebijakan perdagangan)

memengaruhi insentif investasi dan produktivitas tenaga kerja, yang pada

gilirannya menentukan laju pertumbuhan ekonomi jangka panjang

(Noormahayu et.al, 2025)

Sebuah studi yang dilakukan Nur et al, (2024) mengenai dampak

ekspor, investasi, dan persepsi korupsi terhadap PDB per kapita di lima

negara berkembang ASEAN menemukan bahwa IPK dan FDI secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh

simultan Indeks Persepsi Korupsi (IPK), Penerimaan Pajak Perdagangan

Internasional, Investasi Asing Langsung (FDI), dan Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK) terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan

melalui keterkaitan antara kualitas institusi, kebijakan perdagangan, arus

investasi, dan ketersediaan tenaga kerja dalam proses produksi. Dalam suatu

perekonomian, pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja,

tetapi oleh kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung. Kualitas

institusi yang tercermin dalam tingkat korupsi akan menentukan efisiensi

kebijakan ekonomi dan kepercayaan investor. Situasi yang terjadi ketika
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tingkat korupsi rendah, kebijakan perdagangan dan sistem perpajakan dapat

berjalan lebih efektif sehingga mendorong aktivitas ekonomi. Kondisi yang

sama membuat penerimaan dari pajak perdagangan internasional difungsikan

pemerintah untuk guna pengadaan infrastruktur, pendidikan, dan sektor

produktif lainnya yang mendukung pertumbuhan ekonomi.

Investasi asing langsung (FDI) memiliki peran penting dalam

meningkatkan kapasitas produksi dan transfer teknologi. Masuknya FDI akan

memperluas kegiatan industri, menciptakan lapangan kerja baru, serta

meningkatkan produktivitas melalui inovasi dan teknologi yang dibawa oleh

perusahaan asing. Kondisi peningkatan tersebut menghadirkan keberadaan

tenaga kerja yang tercermin dalam tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)

menjadi faktor pendukung penting sebab tenaga kerja bagian krusial tahap

produksi. Ketika partisipasi tenaga kerja tinggi dan didukung oleh investasi

yang memadai, kegiatan ekonomi dapat berkembang lebih cepat sehingga

output nasional meningkat.

Keterkaitan antara keempat variabel tersebut terlihat dari hubungan

yang saling memengaruhi dalam sistem ekonomi. Tingkat korupsi yang

rendah akan meningkatkan kepercayaan investor sehingga mendorong

masuknya FDI. Investasi asing yang meningkat kemudian akan memperluas

aktivitas perdagangan internasional yang pada akhirnya meningkatkan

penerimaan pajak dari sektor perdagangan. Penerimaan pajak tersebut dapat

dimanfaatkan pemerintah untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan

menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, sehingga meningkatkan
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partisipasi tenaga kerja dalam kegiatan ekonomi. Output dari penelitian ini

akhirnya menjelaskan bahwa keempat variabel tersebut saling berkaitan dan

secara bersama-sama dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui

mekanisme institusi, investasi, perdagangan, dan tenaga kerja.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data dan analisis diatas tentang Pengaruh Indeks

Persepsi Korupsi, Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing

Langsung, Dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kawasan asia pasifik dengan sampel 21 negara anggota Asia-Pasific

Economy Cooperation dihasilkan beberapa kesimpulan pada penelitian sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Indeks Persepsi

Korupsi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai

signifikansi sebesar 0,0276 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin

baik kualitas tata kelola pemerintahan dan semakin rendah tingkat korupsi,

maka akan semakin mendorong peningkatan aktivitas ekonomi. Kondisi

institusi yang bersih dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan

investor, memperbaiki efisiensi alokasi sumber daya, serta menciptakan iklim

usaha yang lebih kondusif sehingga mampu mendukung pertumbuhan

ekonomi.

2. Pajak perdagangan internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,7582 (> 0,05).

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa penerimaan pajak yang berasal dari

aktivitas perdagangan internasional belum mampu memberikan kontribusi



102

langsung terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut

dapat disebabkan oleh faktor lain seperti fluktuasi volume perdagangan

internasional, kebijakan tarif perdagangan, serta ketergantungan pada sektor

ekonomi lain yang lebih dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

3. Investasi asing langsung (FDI) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,0005 (< 0,05). Nilai signifikansi

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan arus investasi asing mampu

meningkatkan aktivitas produksi, transfer teknologi, serta penciptaan

lapangan kerja yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi.

4. Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,9080 (> 0,05). Hal

ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja yang berpartisipasi

dalam pasar kerja belum tentu meningkatkan pertumbuhan ekonomi apabila

tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja.

5. Hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000

(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Indeks Persepsi Korupsi, Pajak

Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung (FDI), dan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan

ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi oleh kombinasi

berbagai faktor ekonomi dan institusional yang saling berkaitan.
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B. Saran

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya pemberantasan

korupsi serta memperkuat kualitas institusi dan tata kelola pemerintahan. Hal

ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Persepsi

Korupsi memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Upaya yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan transparansi dalam

pengelolaan anggaran, memperkuat sistem pengawasan, serta meningkatkan

penegakan hukum terhadap praktik korupsi sehingga dapat menciptakan

iklim ekonomi yang lebih kondusif dan meningkatkan kepercayaan investor.

2. Bagi Pemangku Kebijakan Investasi dan Perdagangan

Pemerintah disarankan untuk terus mendorong peningkatan arus

Investasi Asing Langsung (FDI) melalui penyederhanaan regulasi investasi,

pemberian insentif investasi, serta peningkatan kualitas infrastruktur dan

stabilitas ekonomi. Selain itu, meskipun penerimaan pajak perdagangan

internasional tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial,

pemerintah tetap perlu mengoptimalkan kebijakan perdagangan internasional

agar mampu meningkatkan aktivitas ekspor dan impor yang produktif

sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara lebih luas.

3. Bagi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap pertumbuhan ekonomi, namun pemerintah tetap perlu

meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan, pelatihan
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keterampilan, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Hal ini penting

agar tenaga kerja yang tersedia tidak hanya banyak secara kuantitas, tetapi

juga memiliki kualitas dan kompetensi yang mampu mendukung peningkatan

produktivitas ekonomi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain

yang juga berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti inflasi,

pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, atau perkembangan teknologi.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode waktu

yang lebih panjang atau metode analisis yang berbeda agar hasil penelitian

yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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